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Penulis  
 ABSTRCT 
This study aims to determine the strategies used by the management 
organization of zakat in the urban area of Surakarta in collecting zakat funds. 
That's not only, but also to know the constraints in charity fund raising. And to 
investigate the development of strategies used to overcome the obstacles in the 
collection. This study used a qualitative method with descriptive qualitative 
analysis. Made on 3 zakat management organizations in Surakarta, namely 
LazisMU Solo, Solo Peduli DT and Laz Ar-Risalah Care. 
Interviews were conducted to two informants in every organization zakat. 
Informants selected are part of the collection and programs. This research is 
important because compliance is driven by the curiosity of researchers about the 
cause of the low level of ZIS fund raising undertaken by the management 
organization of zakat. 
The results showed that 3 zakat management organizations still focus on 
the realm of zakat mal profession. In addition they are also still dependent on the 
base period and the congregation in raising funds and in terms of charity. In terms 
of constraints, public awareness factor is still a major problem, compounded by 
the competition between institutions as well as government policies. Then for the 
development strategy first had to conduct socialization and also educate people 
about charity. 
Keywords : Strategy, fundraising charity, raising constraints, 
                            strategy development  
 ABSTRAK 
 Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 
organisasi pengelola zakat yang berada di wilayah kota Surakarta dalam 
menghimpun dana zakat. Tidak Cuma itu saja melainkan juga untuk mengetahui 
kendala dalam penghimpunan dana zakat. Serta untuk mengetahui strategi 
pengembangan yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam penghimpunan. 
Peneltian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis kualitatif deskriptif. 
Dilakukan pada 3 organisasi pengelola zakat di kota Surakarta yakni LazisMU 
Solo, DT Peduli Solo dan Laz Ar-Risalah Peduli.  
Wawancara dilakukan kepada 2 informan di setiap organisasi pengelola 
zakat, jadi total informan adalah 6 informan. Informan yang dipilih adalah  bagian 
penghimpunan dan program. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 
didorong oleh pemenuhan rasa ingin tahu peneliti tentang penyebab masih 
rendahnya tingkat pnghimpunan dana ZIS yang dilakukan oleh organisasi 
pengelola zakat.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 3 organisasi pengelola zakat masih 
fokus pada satu ranah zakat yakni zakat mal profesi. Selain itu mereka juga masih 
tergantung pada basis masa dan juga jamaahnya dalam penghimpunan maupun 
pentasarufan. Dalam hal kendala, faktor kesadaran masyarakat masih menjadi 
persoalan uatam, ditambah adanya persaingan antar lembaga dan juga kebijakan 
dari pemerintah. Kemudian untuk strategi pengembangan yang pertama kali 
dilakukan adalah mengadakan sosialisasi dan juga edukasi kepada masyarakat 
tentang zakat.  
Kata kunci : strategi, penghimpunan dana zakat, kendala penghimpunan, 
  strtaegi pengembangan  
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan 
untuk memajukan kesejahteraan jika dikelola dengan baik (Rosmawati, 2014: 
177). Tetapi, upaya untuk menggali potensi dana zakat belum terlaksana 
secara efektif dan efisien (Amalia dan Mahalli, 2012: 71). Pengelolaan  yang 
baik tidak akan berhasil tanpa dukungan jumlah dana zakat yang memadai. 
Sehingga menjadi sebuah keharusan bagi lembaga zakat untuk meningkatkan 
jumlah pengumpulan dana zakatnya agar keterjangkauan dan kemanfaatannya 
dirasakan lebih meluas (Aziz dan Sukma, 2016: 131). 
  Menurut penelitian BAZNAS, potensi zakat nasional pada tahun 
2015 sudah mencapai Rp. 286 triliun. Namun, potensi zakat di Indonesia 
yang digambarkan oleh studi tersebut, belum didukung oleh penghimpunan 
dana zakat di lapangan. Data terkini menunjukan bahwa terdapat kesenjangan 
yang cukup tinggi antara potensi zakat dengan penghimpunan zakatnya. Hal 
ini dapat dilihat dari data aktual penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah 
nasional oleh OPZ resmi pada tahun 2015 yang baru mencapai Rp. 3,7 triliun 
atau kurang dari 1,3% potensinya (Beik dan Sudibyo, 2017: 6). 
  Meningkatkan penghimpunan dana zakat tidak lepas dari peran 
organisasi pengelola zakat (OPZ). Organisasi pengelola zakat (OPZ) dapat 
didefinisikan sebagai institusi baik yang dibentuk oleh pemerintah atau 
swasta yang memiliki tugas melakukan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
 dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah (Hastuti, 2014: 392).  
Terkait dengan OPZ, peraturan perundang – undangan No 38 tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat, membagi dua jenis OPZ. Pertama, badan 
amil zakat (BAZ). Kedua, lembaga amil zakat (LAZ). BAZ merupakan OPZ 
yang dibentuk oleh pemerintah sedangkan LAZ adalah OPZ yang sepenuhnya 
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah (Mubarok dan 
Fanani, 2014: 9). 
Tabel 1.1 
Jumlah Penghimpunan ZIS di Indonesia (tahun 2010 – 2015) 
Tahun Rupiah 
(Miliar) 
Pertumbuhan 
2010 1500 - 
2011 1729 15,30 
2012 2200 27,24 
2013 2700 22,73 
2014 3300 22,22 
2015 3700 21,21 
Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2017 
 Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa penghimpunan dana 
ZIS terus mengalami kenaikan dalam rentan waktu tahun 2010 – 2015. 
Pertumbuhan paling besar terlihat pada tahun 2012 yakni memiliki 
pertumbuhan penghimpunan sebesar 27,24%.  
 Antara rentang tahun 2010 – 2015, pertumbuhan zakat memang 
belum stabil. Tetapi terlihat, setiap tahunnya penghimpunan dana ZIS terus 
mengalami kenaikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 
peningkatan kesadaran masyarakat yang cukup tinggi unuk berzakat melalui 
organisasi pengelola zakat (OPZ).  
Tren pertumbuhan ini juga mengindikasikan adanya peningkatan 
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja OPZ, baik BAZNAS maupun LAZ. 
Pertumbuhan zakat yang luar biasa ini, pada kenyataannya belum dibarengi 
dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja amil zakat di dalamnya 
(Beik dan Sudibyo, 2017: 2). 
  Pengumpulan dana zakat yang masih rendah juga terjadi pada 
organisasi pengelola zakat yang berada di wilayah daerah salah, satunya di 
Surakarta. Pengumpulan zakat, infaq dan sedekah di kota Surakarta memang 
masih rendah dibandingkan dengan daerah lainya. Data  mengungkapkan 
setiap bulannya BAZNAS kota Surakarta mengelola Rp. 35 juta dana zakat, 
infaq, dan sedekah. Padahal dia melihat potensi pengumpulan zakat, infaq, 
dan sedekah di kota Surakarta dapat mencapai Rp. 50 juta hingga Rp. 100 
juta perbulannya(http://m.republika.co.id di akses pada 04 Desember 2017). 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, ada beberapa faktor 
penyebab masih rendahnya penghimpunan zakat. Pertama, kesadaran dari 
masyarakat akan wajib zakat masih rendah. Kedua, para muzakki   lebih 
memilih menyalurkan zakatnya secara pribadi dibandingkan menyalurkan 
lewat lembaga.  
 Ketiga, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat 
masih rendah. Maka hal utama yang harus diupayakan adalah mengedukasi 
masyarakat tentang pentingnya zakat dan membangun kepercayaan terhadap 
lembaga amil zakat. Pernyataan dari penulis ini didasari dari wawancara awal 
kepada para pengelola zakat dan pemerhati zakat di wilayah Surakarta. 
(wawancara dengan Bapak Wahyu selaku pengelola zakat di LAZ Solo 
Peduli pada tanggal 13 Januari 2018 dan Bapak Hatta selaku Dewan Syariah 
pada tanggal 15 Januari 2018) 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan beberapa 
penelitian terdahulu tentang beberapa masalah yang dihadapi oleh lmbaga 
zakat. Pertama, saat ini masih banyak masyarakat yang lebih suka 
menyalurkan dana ZIS secara pribadi langsung kepada yang berhak. Hal ini 
mengindikasikan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap OPZ. Kedua, 
terbatasnya anggaran untuk operasional pengelolaan ZISWA.  
Ketiga, kurangnya jumlah dan kompetensi SDM pada OPZ. Keempat, 
dualisme kepemimpinan dalam institusi dan tersentralisasi sistem manajemen 
organisasi menyebabkan lambatnya respon OPZ. Selain itu, kurangnya 
komitmen pengurus pada keberadaan lembaga menjadi penghambat bagi OPZ 
dalam menjalankan tugasnya (Darmawati dan Naswarini, 2016: 147). 
Sejalan dengan penelitian Darmawati dan Naswarini. Penelitian dari 
Daulay dan Lubis menyatakan faktor – faktor penyebab keengganan 
masyarakat membayar zakat di BAZIS/LAZ, yaitu faktor religius 
(Masyarakat merasa lebih afdhal memberikan zakat langsung kepada 
 mustahik). Kemudian diikuti faktor lokasi (lokasi/jarak BAZIS/LAZ yang 
cukup jauh). Faktor pelayanan (pelayanan yang diberikan oleh BAZIS/LAZ 
belum memuaskan). Faktor kepercayaan (kurangnya kepercayaan masyarakat 
terhadap BAZIS/LAZ) (Daulay dan Lubis, 2014: 250) 
Selain kualitas pelaporan keuangan, ada beberapa faktor yang diduga 
mempengaruhi. Faktor – faktor tersebut Pertama, masyarakat belum 
sepenuhnya percaya terhadap lembaga amil zakat, dimana zakatnya 
disalurkan. Kedua, masih banyak di antara kaum muslimin yang belum 
mengerti cara menghitung zakat, dan kepada siapa zakatnya dipercayakan 
untuk disalurkan. Ketiga, lemahnya kerangka aturan dan institusional zakat 
seperti tidak adanya sanksi apapun bagi orang – orang yang tidak 
mengeluarkan zakat. Keempat, masih rendahnya efisiensi dan efektivitas 
pendayagunaan dana zakat, lembaga zakat kurang berinovasi dalam 
pendayagunaan (Mubarok dan Fanani, 2014: 14). 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa 
penghimpunan dana zakat oleh organisasi pengelola zakat masih rendah. 
Masih rendahnya penghimpunan dana zakat di OPZ ini disebabkan oleh 
beberapa faktor permasalahan. Maka setiap OPZ memerlukan strategi 
penghimpunan yang tepat supaya dapat memaksimalkan penghimpunan dana 
zakat. Maka penelitian ini akan memfokuskan pada judul “Strategi 
Penghimpunan Dana Zakat Pada Organisasi Pengelola Zakat Di Daerah 
Surakarta (Studi di LazisMU Solo, DT Peduli Solo, Dan Laz Ar-Risalah 
Peduli” 
 1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah diatas maka penulis mendapatan 
beberapa permasalahan yang dapat di identifikasi: 
1. Penghimpunan dana zakat yang masih rendah. Dimana potensi dana zakat 
nasional pada tahun 2015 yang mencapai Rp. 286 triliyun. Namun, data  
aktual penghimpunan dana zakat, infaq, dan sedekah nasional oleh OPZ 
resmi pada tahun 2015 yang baru mencapai Rp. 3,7 triliyun atau kurang 
dari 1,3% potensinya.  
2. Penghimpunan dana zakat di daerahpun juga masih rendah. Salah satunya 
adalah daerah Surakarta. Menururt Indriani Dian selaku wakil ketua 
BAZNAS kota Surakarta, potensi zakat kota Surakarta setiap bulannya 
mencapai 50 juta sampai 100 juta. Tetapi BAZNAS Surakarta baru 
mengelola sebesar 35 juta  dana zakat, infaq dan sedekah setiap bulannya. 
3. Masih kurang optimalnya penghimpunan dana zakat ini disebabkan oleh 
beberapa faktor permasalahan. Dimana faktor – faktor ini menjadi 
penghambat organisasi lembaga zakat dalam pengumpulan dana zakat. 
1.3 Batasan Masalah 
  Supaya lebih fokus pada permasalahan dan juga tujuan penelitian 
tidak menyimpang dari sasaran, maka di perlukan batasan masalah. Ruang 
lingkup penelitian ini meliputi: 
 
 1. Objek penelitian ini berfokus pada tiga organisasi pengelola 
zakat di kota Surakarta. Pertama, organisasi pengelola zakat DT 
Peduli Solo, Kedua, organisasi pengelola zakat Ar-Risalah 
Peduli Surakarta, dan  Ketiga, Lazis MU Surakarta. 
2. Pembahasan penelitian ini berfokus pada strategi penghimpunan 
dana zakat pada organisasi pengelola zakat di DT Peduli Solo 
Surakarta, Ar-Risalah Peduli Surakarta, dan Lazis MU 
Surakarta. Kedua adalah kendala dalam penghimpunan dan 
strategi pengembangan. 
1.4 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memfokuskan 
pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi dari setiap organisasi pengelola zakat dalam 
menghimpun dana zakat? 
2. Apa permasalahan utama yang di hadapi oleh OPZ dalam 
menghimpun dana zakat? 
3. Strategi apa yang dirumuskan untuk mengatasi permasalahan 
dalam penghimpunan dana zakat? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi penghimpunan dana zakat dari 
masing – masing organisasi pengelola zakat. 
2. Mengetahui seberapa besar dana zakat yang bisa dikumpulkan 
oleh masing – masing organisasi pengelola zakat.  
 3. Mengetahui optimalisasi kinerja dari organisasi penghimpunan 
zakat  dalam menghimpun dana zakat. 
4. Mengetahui kendala yang dialami organisasi penghimpunan 
zakat dalam penghimpunan dana zakat atau pengelolaan dana 
zakat. 
5. Mengetahui langkah dari masing – masing lembaga amil zakat 
dalam mengatasi permasalahan pengumpulan dana zakat. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh pengalaman 
dan menambah wawasan serta pengetahuan baru khususnya mengenai 
zakat dan organisasi pengelola zakat. 
2. Bagi Instansi 
a. Sebagai sumbangan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bahan evaluasi catatan atau koreksi untuk mempertahnkan 
kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelmahan dan 
kekurangannya. 
b. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan silaturahmi dengan 
lembaga yang bersangkutan. 
3. Bagi Lembaga Pendidikan 
a. Sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 
dengan perzakatan. 
 b. Sebagai media untuk menjalin hubungan silatuhrahmi dengan 
instansi yang dijadikan tempat penelitian. 
4. Bagi Pihak Lain 
a. Sebagai bahan literatur dalam menambah wawaasan dan 
pengetahuan bagi pihak lain yang berkepentingan mengnai 
zakat. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang 
jelas dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi 
yang akan disusun adalah sebagai berikut: 
Bab Pertama: Meliputi Pendahuluan, bab ini akan membahas 
mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab Kedua: Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan deskriptif teori 
serta telaah pustaka yang berhubungan dengan strategi penghimpunan zakat 
dan prosesnya. 
 
 
 
 Bab Ketiga: Metode Penelitian, bab ini akan membahas mengenai 
desain penelitian, subyek dan informan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik 
analisis data. 
 
Bab Keempat: Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini akan 
membahas gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab Kelima: Kesimpulan dan Saran, berisi tentang uraian singkat 
kesimpulan dan saran – saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Pengertian Strategi dan Macam Strategi Penghimpunan 
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” (stratos = tentara 
definisi yang lebih lengkap orang Yunani, strategi adalah ilmu perencanaan dan 
pengarahan sumber daya untuk operasi besar – besaran, melansir kekuatan pada 
posisi siap yang paling menguntungkan sebelum melakukan penyerangan 
terhadap lawan (Hutabarat dan Huseini, 2012:14). 
Strategi di diskripsikan sebagai suatu cara dimana organisasi akan 
mencapai tujuan – tujuannya, sesuai dengan peluang – peluang dan ancaman – 
ancaman lingkuangan eksternal yang dihadapi serta sumberdaya dan kemampuan 
internal organisasi (Jatmiko, 2003: 4). 
Strategi ialah rencana berskala besar yang berorientasi jangkauan masa 
depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya dalam kondisi 
persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan  (Siagian, 2002: 17). 
Strategi merupakan ilmu merencanakan dan mengarahkan melalui 
penentuan sasaran dan tujuan jangka panjang perusahaan yang mendasar dengan 
mengadopsi seluruh aktivitas dan sumber – sumber yang menunjang terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan  (Kamaluddin dan Abadi, 2011). 
 Strategi generik disbut sebagai gagasan inti yang melandasi strategi induk 
berkaitan dengan upaya perusahaan agar dapat bersaing dengan sebaik – baiknya. 
Strategi generik dikembangkan untuk menanggulangi kekuatan pesaing pada 
lingkungan eksternal perusahaan (Usman, 2015:192).  
Ada 4 pengembangan strategik yang digunakan: Pertama, Cost 
LeaderShip Strategy yakni strategi untuk menjadi produsen dengan harga rendah 
dalam industri tertentu dengan tingkat kualitas tertentu. Penjual akan menjual 
barangnya pada harga normal untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi 
dari kompotitornya, bahkan dapat juga menjual dibawah harga yang ditawarkan 
oleh kompotitornya dengan tujuan mendapatkan Market Share (Julita dan Sari, 
2015:135). 
Kedua, Diferensiasi maksudnya adalah strategi yang digunakan oleh 
perusahaan untuk menciptakan suatu yang baru yang dirasakan oleh semua 
industri yang sejenis sebagai hal yang unik. Sehingga keunikan atau keistimewaan 
ini akan menjadi daya tarik atau magnet bagi masyarakat  (Fitriadi, Soekarto dan 
Sunarti, 2012: 4). 
Ketiga, Focus. Strategi ini merupakan upaya untuk menitikberatkan atau 
memfokuskan pada daerah ataupun target konsumen yang tertentu dan terbatas. 
Strategi ini mempunyai ide bahwa kebutuhan dari suatu kelompok akan dapat 
tercapai dan mendapatkan layanan yang lebih baik dengan hanya berfokus pada 
kelompok tersebut (Micheal, Febrian dan Fajri, 2017: 6). 
 Keempat, Strategi Keunggulan Teknologi. Strategi ini merupakan strategi 
yang penting sebagai strategi dasar. Karena dengan keunggulan teknologi yang 
canggih dibandingkan dengan industri lain, maka dapat menjadikan keistimewaan 
tersendiri bagi perushaan tersebut. Masyarakat akan cenderung memberikan 
perhatian yang lebih bagi perusahaan tersebut (Gitosudarmo, 2001:95).  
Menurut Huda dan Heykal (2010:334) strategi pengumpulan terbagi 
menjadi tiga yakni Pertama, Bellow The Line yaitu aktivitas pengumpulan yang 
dilakukan secara langsung kepada calon pembayar ZIS di lokasi – lokasi yang di 
nilai strategis dan potensial, misalnya membuka stan pameran dan lain – lain. 
Kedua, Above The Line: yaitu aktivitas pengumpulan yang dilakukan dengan 
menggunakan media massa cetak maupun elektronik sebagai alat untuk menarik 
minat calon pembayar ZIS menggunakan jasa amil zakat tersebut, misalnya iklan 
di koran/majalah dan radio/TV. Ketiga, Aliansi: yaitu aktivitas pengumpulan 
dengan cara melakukan aliansi/kerja sama dengan lembaga – lembaga lain.    
2.2 Penghimpunan (fundraising) 
2.2.1 Definisi Penghimpunan 
Penghimpunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
proses, cara, perbuatan mengumpulkan. Penghimpunan dana (fundraising) dapat 
pula diartikan sebagai proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan 
sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan 
dana atau sumber dayanya kepada sebuah organisasi atau lembaga (Djayusman, et 
al., 2017: 57). 
 Sedangkan menurut Rozalinda (2015:138) penghimpunan dana 
(fundarising) merupakan kegiatan penggalangan dana, baik dari individu, 
organisasi, maupun badan hukum. Fundraising termasuk proses mempengaruhi 
masyarakat agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan uang. 
2.2.2 Tujuan Penghimpunan  
Adapun tujuan fundraising bagi sebuah organisasi pengelola zakat yaitu, 
pertama, pengumpulan dana bisa berupa uang, barang ataupun jasa. Kedua, 
menambah jumlah muzakki atau donatur. Ketiga, membentuk dan meningkatkan 
citra lembaga. Keempat, menjaga loyalitas muzakki dengan cara memberikan 
kepuasan kepada muzakki melalui pelayanan, program, dan operasional. Kelima, 
menggalang simpatisan atau pendukung (Abidah, 2016:169). 
2.2.3 Metode Penghimpunan 
Substansi fundraising berupa metode diartikan sebagai pola, bentuk atau 
cara – cara yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka penggalangan dana 
dari masyarakat. Metode fundraising harus mampu memberikan kepercayaan, 
kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat donatur dan muzakki 
(Djayusman, et al., 2017:57). 
 Pada dasarnya ada dua jenis metode yang bisa digunakan yaitu langsung 
(Direct Fundraising) dan tidak langsung  (Indirect). Metode langsung adalah 
metode yang menggunakan teknik – teknik atau cara – cara yang melibatkan 
partisipasi donatur secara langsung. Misalnya melalui direct mail, direct 
advertising, telefundraising dan presentasi langsung. Metode tidak langsung 
 merupakan metode yang menggunakan teknik – teknik  atau cara – cara yang 
tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti contohnya: image 
compaign, penyelenggara event, menjalin relasi, melalui referensi, mediasi para 
tokoh, dan lain – lain  (Rozalinda, 2015:138).  
2.2.4 Manajemen Pengumpulan Zakat  
Tujuan pengumpulan adalah untuk menjaga kesinambungan tersedianya 
dana di sebuah amil zakat, maka harus dibentuk satu unit yang bertugas untuk 
mengumpulkan dana ZIS. Aktivitas pengumpulan terdiri dari pertama, Sosialisasi, 
yaitu menjelaskan ZIS kepada masyarakat yang berpotensi menjadi muzakki 
sehingga sadar akan kewajibannya dan akan menjalankannya. Kedua, Promosi, 
yaitu menjelaskan tentang kelebihan amil zakat yang akan menerima dan 
menyalurkan ZIS, sehingga masyarakat tertarik menggunakan jasa amil zakat 
tersebut (Huda dan Heykal, 2010:334). 
2.2.5 Langkah – langkah Pengumpulan 
Langkah – langkah pengumpulan dana dalam organisasi pengelola zakat 
sebagai berikut Pertama yakni melakukan riset dan analisa terhadap potensi dan 
perilaku calon muzakki yang akan dijadikan target pengumpulan serta hal – hal 
lain yang dapat mempengaruhi. Kedua, membuat perencanaan jenis layanan apa 
saja yang akan dilakukan guna mengumpulkan dana ZIS dari target pasar tersebut. 
Ketiga, langkah organizing yaitu menetapkan SDM yang akan menjalankan 
pelayanan, jumlah, dan kualifikasinya. Keempat, yakni menjalankan layanan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. Kelima, melakukan monitoring dan 
 pengawasan, yakni mengawasi apakah layanan dapat berjalan dengan baik dan 
bagaimana hasilnya (Huda dan Haykal, 2010: 334). 
2.3 Zakat 
2.3.1 Definisi Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar dari zaka yang 
berarti suci, berkah, tumbuh dan terpuji. Adapun dari segi istilah fikih, zakat 
berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT diserahkan kepada 
orang yang berhak menaerimanya, disamping berarti mengeluarkan jumlah 
tertentu sendiri  (Abidah, 2016:166) 
Secara umum zakat merupakan mengeluarkan sebagian dari harta tetentu 
yang telah mencapai nishab, diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya, 
dan harta tersebut merupakan milik sempurna dalam artian merupakan milik 
sendiri dan telah genap satu tahun kepemilikan (Mardani, 2015:239; Rozalinda, 
2014: 248; Mardiana, 2014:41).   
Sedangkan dalam Undang – undang No. 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat menambahkan badan usaha sebagai wajib zakat. Dimana 
tercantum dalam  pasal 1 ayat (2) menjelaskan zakat adalah harta yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 
berhak  menerima sesuai dengan syariat Islam (Ansoriyah, et al., 2015:76). 
 
 
 
 
 
 
 2.3.2 Dasar Hukum Zakat 
Dasar hukum kewajiban zakat terdapat dalam beberapa firman Allah SWT 
dan beberapa hadist Nabi Muhammad SAW. Adapun dalil – dalil dari Al-Qur‟an 
sebagai berikut: 
1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 43 
 َهيِعِك َّٰزلٱ َعَم ْاىُعَكۡرٱَو َةٰىَك َّزلٱ ْاُىتاَءَو َةَٰىل َّصلٱ ْاىُمِيَقأَو٣٤  
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta 
orang-orang yang ruku´(KEMENAG, Al-Qur‟an Tajwid dan 
Terjemahan) 
2. Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah: 103 
 َكَتَٰىلَص َِّنإ ۡۖۡمِهَۡيلَع ِّلَصَو َاِهب مِهي ِّكَُزتَو ُۡمهُزَِّهُطت َٗتقَدَص ۡمِِهل َٰىَۡمأ ۡهِم ۡذُخ
 ٌمِيلَع ٌعيِمَس ُ َّللَّٱَو ُۡۗۡمهَّل ٞهَكَس٣٠٤  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
(KEMENAG, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan) 
3. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Hajj: 41 
 َۡلٱ ِيف ُۡمه َّٰى َّك َّم ِنإ َهيِذَّلٱ ْاوُزََمأَو َةٰىَك َّزلٱ ْاَُىتاَءَو َةَٰىل َّصلٱ ْاىُمَاَقأ ِضۡر
 ِرىُُمۡلٱ ُتَِبق َٰع ِ َِّللََّو ِۡۗزَكىُمۡلٱ ِهَع ْاَۡىَهوَو ِفوُزۡعَمۡلِٲب٣٣  
 
 (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma´ruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 
urusan (KEMENAG, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan) 
 
Selain dalil Al-Qur‟an terdapat juga hadist Nabi SAW yang menjelaskan 
kewajiban zakat. Pertama, dari Mardani (2015:246) menyebutkan sebuah hadist 
riwayat Ibnu Abbas,”Ia mengatakan bahwa Nabi SAW mengirim Muaz bin Jabal 
ke Yaman dan berkata kepadanya: Terangkanlah kepada mereka bahwa Allah 
SWT mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehari semalam. Kalau mereka 
telah menaatinya, beritahukanlah kepada mereka supaya mereka membayar zakat 
dan berikanlah kepada orang yang miskin. Jika itu telah dipatuhi oleh mereka 
yang paling berharga. Takutilah doa orang yang teraniaya karena sesungguhnya 
antara mereka dengan Allah tidak ada dinding. 
Kedua,  dari Hambali (2013:62) menyebutkan hadist riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Abdullah bin Umar:”Islam dibangun atas lima rukun: Syahadat tiada 
Tuhan kecuali Allah dan Muhammad SAW utusan Allah, menegakkan shalat, 
membayar zakat, menunaikan haji, dan puasa Ramadhan. 
Ketiga, penelitian dari Huda dan Heykal (2010:296) menyebutkan hadist 
riwayat Ath-Thabarani dari Ali ra:” Sesungguhnya Allah mewajibkan (zakat) atas 
orang kaya dari umat Islam pada harta mereka dengan batas sesuai kecukupan 
fuqoro di antara mereka. Orang – orang fakir tidak akan kekurangan pada saat 
mereka lapar atau tidak berbaju kecuali karena ulah orang – orang kaya di antara 
 mereka. Ingatlah bahwa Allah akan menghisab mereka dengan keras dan 
mengazab mereka dengan pedih. 
Setelah dalil Al-Qur‟an dan hadist, menurut Mardani (2015:257) ada 
beberapa dasar hukum formal yang mengatur tentang zakat di Indonesia. Di 
Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang – Undang No. 23 Tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat. Kemudian di dukung oleh peraturan pemerintah 
RI No. 60 Tahun 2010 tentang zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya 
wajib yang boleh dikurangkan dari penghasilan bruto. Ditambah peraturan 
pemerintah RI No. 18 Tahun 2009 tentang bantuan atau sumbangan termasuk 
zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib yang dikecualikan dari 
objek pajak penghasilan. Kemudian ada Keputusan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang zakat penghasilan.   
2.3.3 Syarat – Syarat Harta Wajib Zakat 
Muzakki, adalah seorang muslim yang dibebani kewajiban 
mengeluarkan zakat disebabkan kemampuan harta setelah sampai nisab dan 
haulnya (Soemitra, 2009:413).  
Syarat – syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 
Pertama, kepemilikan yang bersifat penuh, maksudnya adalah bahwa harta 
yang dizakatkan berada didalam kepemilikan yang sepenuhnya dari yang 
memiliki harta tersebut, baik dalam memanfaatkan harta maupun dalam 
menikmati hasil dari harta tersebut. Selain itu, harta tersebut harus 
 diperoleh dengan cara yang halal dan tidak bertentangan dengan syariat 
Islam (Hambali, 2013: 64). 
Kedua, harta harus mencapai nisab. Nisab berarti syarat minimum 
dari jumlah aset yang dapat dikenakan zakat, sesuai dengan ketentuan yang 
ada dalam syariat Islam. Mengapa harus nisab? Karena aset yang 
dizakatkan harus mencapai surplus, atau ada kelebihan. Hal ini juga 
merupakan penegasan bahwa zakat hanya diwajibkan bagi orang muslim 
yang memang mampu untuk membayar zakat (Daulay dan Lubis, 2014: 
244). 
Ketiga, harta zakat harus lebih dari kebutuhan pokok. Maksudnya 
ialah harta zakat harus lebih dari kebutuhan rutin yang diperlukan agar 
dapat melanjutkan hidupnya secara wajar sebagai manusia (Rosmawati, 
2014: 180).  
Keempat, harta zakat harus bebas dari sisa hutang. Maksud dari 
persyaratan ini adalah harta yang akan dizakatkan harus bebas dari sisa 
utang. Bebas dari utang yang dimaksudkan adalah dengan melunasi utang 
jumlah harta tidak akan mengurangi nisab yang ditentukan. Bila pemilik 
harta mempunyai utang yang jika dilunasi utangnya akan mengurangi nisab 
hartanya, maka ia tidak wajib zakat (Huda dan Heykal, 2010:297). 
Kelima, Harta aset zakat harus berada dalam kepemilikan selama 
setahun penuh (haul). Haul merupakan ketentuan batas waktu kewajiban 
untuk mengeluarkan zakat. Harta yang wajib dizakatkan adalah harta yang 
 kepemilikannya sudah mencapai satu tahun atau haul. Ketentuan ini hanya 
berlaku pada beberapa aset zakat, seperti binatang ternak, aset keuangan, 
dan juga barang dagangan (Rozalinda, 2014:253). 
Keenam, Harta yang dizakatkan bersifat produktif atau berkembang. 
Para ahli hukum Islam menegaskan bahwa harta yang dizakatkan harus 
memiliki syarat berkembang atau produktif baik terjadi secara sendiri, atau 
karena harta tersebut dimanfaatkan (Hidayah, 2015:6). 
2.3.4 Macam – Macam Zakat 
Zakat dibedakan menjadi dua macam  yaitu: 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah atau zakat badan merupakan zakat jiwa, yaitu kewajiban 
berzakat bagi setiap individu, baik untuk orang yang sudah dewasa maupun 
belum dewasa, dan dibarengi dengan ibadah puasa. Zakat fitrah wajib 
dikeluarkan sebelum shalat Idul Fitri (Zuardi, 2015: 20).  
2. Zakat Mal 
Zakat mal atau zakat harta benda, adalah zakat yang dikeluarkan 
seseorang atau badan usaha berdasarkan jumlah presentasi kekayaan (harta) 
yang dimilikinya dan juga telah dimiliki selama jangka waktu tertentu pula. 
(Mardani, 2015:258)  
 
    Adapun mengenai jenis – jenis harta yang menjadi sumber zakat 
yang dikemukakan secara terperinci dalam Al-Qur‟an dan hadits. Ada empat 
jenis sumber zakat mal yaitu tanaman dan buah – buahan, hewan ternak, emas 
dan perak, serta harga perdagangan. Namun beberapa ulama meluaskan 
pendapatnya tentang sumber zakat mal ini menjadi beberpa  seperti zakat 
hewan ternak, zakat emas dan perak, zakat pertanian, zakat perdagangan, 
zakat barang temuan dan tambang (Hafidhuddin, 2002:28).  
Beberapa akan dijelaskan macam – macam zakat mal:Pertama, Zakat 
Peternakan meliputi hewan unta, sapi, kerbau, kuda serta kambing atau 
domba. Syarat zakat hewan ialah mencapai haul, mencapai nisabnya (untuk 
setiap hewan berbeda – beda nisabnya), digembalakan, tidak dipekerjakan, 
tidak boleh memberikan binatang yang cacat (Soemitra, 2009:416). 
  Kedua, Zakat Pertanian dimana tanaman yang wajib dizakati 
adalah tanaman yang bersifat mengenyangkan dan dapat disimpan. Adapun 
nisab dan kadar zakat pertanian adalah lima wasaq (±815 kg). Sedangkan 
kadar zakat hasil pertanian dibagi menjadi dua. Apabila  tanaman diairi 
dengan cara alami atau tanpa biaya maka kadar zakatnya 10%. Sedangkan 
untuk tanaman yang pengairannya membutuhkan biaya maka kadar zakatnya 
sebesar 5% (Rozalinda, 2014:256). 
  Ketiga, zakat emas dan perak dimana kedua benda ini sudah 
memiliki nilai tersendiri didalam masyarakat. Disamping itu, emas dan perak 
juga dijadikan standar dalam menentukan nisab uang yang wajib dikeluarkan 
 zakatnya. Nisab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 624 gram. 
Sedangkan nisab emas adalah 20 dinar atau setara dengan 93,6 gram. Maka 
zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5% dari total jumlah (Daulay dan 
Lubis, 2014:243). 
  Keempat, zakat perdagangan. Harta perniagaan adalah semua yang 
diperuntukan untuk diperjual – belikan dalam berbagai jenisnya, baik berupa 
barang seperti alat – alat, pakaian, makanan dll. Perniagaan tersebut di 
usahakan secara perseorangan ataupun perserikatan seperti CV, PT, Persero, 
dll (Hidayah, 2015:5). 
  Kelima, zakat tambang. Barang tambang yang wajib dikeluarkan 
zakatnya adalah segala hasil bumi yang berharga, seperti emas, perak, besi, 
tembaga, timah, batu bara, belerang dan minyak bumi. Kemudian untuk nisab 
dan kadar zakatnya disamakan dengan nisab dan kadar zakat emas dan perak 
(Ansoriyah, et al., 2015: 76). 
Dalam kaitan dengan perekonomian modern, yang antara lain terdiri 
dari tiga sektor yakni pertanian, industri, dan jasa. Dari ketiga sektor ini 
terdapat sumber – sumber zakat modern. Zakat modern tersebut antara lain 
zakat profesi, zakat perusahaan, zakat surat – surat berharga, zakat 
perdagangan mata uang, zakat hewan ternak yang diperdagangkan, zakat 
madu dan hewani, zakat investasi properti, zakat asuransi syariah, dan lain 
sebagainya (Hafidhuddin, 2002:93). 
 Pertama, zakat profesi yakni zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 
profesi bila telah mencapai nisab. Zakat profesi dianalogikan sama dengan 
zakat pertanian, yakni dibayar ketika mendapatkan hasilnya tanpa menunggu 
satu tahun. Demikian juga nisabnya, sebesar 1.350 kg gabah atau 750 kg 
beras. Sedangkan untuk tarifnya, menurut ulama kontemporer dianalogikan 
kepada zakat emas dan perak yakni sebesar 2,5% (Mubarok dan Fanani, 
2014:8). 
Kedua, zakat perusahaan. Ialah aktifitas industri lebih mirip dengan 
perdagangan dibandingkan dengan aktifitas ekonomi lain bertujuan untuk 
mencari keuntungan. Zakat barang seperti ini hanya diwajibkan atas bahan 
mentah dan bahan tambahan yang bendanya tetap seperti ketika pertama kali 
dibeli. Zakat ini dapat disamakan dengan zakat perdagangan sehingga 
nisabnya juga sama dengan nisab emas 93,6 gram atau 85 gram, maka wajib 
zakatnya adalah 2,5% (Hafidhuddin, 2002:99).     
2.3.5 Mustahik 
Mustahik adalah seorang muslim yang berhak memperoleh bagian 
dari harta zakat disebabkan termasuk dalam salah satu 8 asnaf (golongan 
penerima zakat), yaitu fakir, miskin, amil, para mualaf, riqab (hamba 
sahaya), gharimin (orang – orang yang berutang), fi sabilillah, ibn sabil 
(para musafir) (Soemitra, 2009:412). 
Pertama, Fakir adalah mereka yang tidak berharta serta tidak 
memiliki usaha yang tetap dalam rangka untuk mncukupi kebutuhan 
 hidupnya. Selain itu, mereka yang dikategorikan sebagai orang yang fakir 
juga tidak memiliki pihak – pihak yang menjamin kehidupannya selama ini 
(Harafah, 2010:6). 
Kedua, Miskin adalah orang – orang yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhan hidupnya, meskipun selama itu ia memiliki pekerjaan ataupun 
usaha yang tetap. Ketiga, Amil Zakat atau pengumpul zakat adalah mereka 
yang diangkat oleh pihak yang berwenang yang diberikan tugas untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat.  
Termasuk dalam hal ini adalah mengumpulkan dana zakat serta 
membagikannya kepada para mustahik penerima dan zakat (Al Arif, 
2013:6). 
Keempat, Golongan Mualaf adalah mereka yang diharapkan 
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, 
terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan adanya 
manfaat mereka dalam membela dan menolong kaum muslimin dari musuh 
(Zuardi, 2015:25). 
Kelima, Riqab (kelompok budak) adalah kelompok budak. Kelompok 
budak merupakan orang – orang yang kehidupannya dikuasai secara penuh oleh 
majikannya. Kelompok ini berhak mendapatkan dana zakat dengan tujuan agar 
mereka dapat melepaskan diri dari perbudakan yang mereka alami (Huda dan 
Heykal, 2010:302). 
 Keenam, Gharimin (orang yang berhutang) adalah mereka yang karena 
kegiatannya terhadap umat akhirnya menyebabkan dirinya tersangkut utang 
piutang. Ketujuh, Fisabilillah (berjuang di jalan Allah) adalah mereka yang 
berjuang terhadap umat agar mereka semua mendapatkan ridha Allah SWT. 
Termasuk di sini adalah pengembangan agama dan juga pembangunan negara 
(Rozalinda, 2014:264).  
Kedelapan, Ibn Sabil (orang dalam perjalanan) adalah orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan di mana perjalanannya ini adalah untuk 
keperluan baik. Termasuk dalam kelompok ini adalah para musafir, pengungsi, 
kaum tunawisma, serta anak – anak yang dibuang oleh orang tuanya (Soemitra, 
2009:427). 
2.4 Organisasi Pengelola Zakat 
2.4.1 Pengertian Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi pengelola zakat (OPZ) dapat didefinisikan sebagai institusi 
baik yang dibentuk oleh pemerintah atau swasta yang memiliki tugas melakukan 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah  (Hastuti, 2014: 
392). Terkait dengan OPZ, peraturan perundang – undangan No 38 tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat, membagi dua jenis OPZ. Pertama, badan amil zakat 
(BAZ). Kedua, lembaga amil zakat (LAZ). BAZ merupakan OPZ yang dibentuk 
oleh pemerintah sedangkan LAZ adalah OPZ yang sepnuhnya dibentuk oleh 
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah  (Mubarok dan Fanani, 2014:9). 
 
 2.4.2 Prinsip Organisasi Pengelola Zakat  
Hal terpenting dalam mengelola zakat adalah cara yang ditempuhnya  
dalam menghimpun dan mendayagunakan dana zakat. pengelolaan  dari LAZ 
maupun BAZ seharusnya didasarkan atas sekurang - kurangnya empat prinsip 
Pertama, Independen artinya lembaga ini tidak mempunyai 
ketergantungan kepada orang – orang tertentu atau lembaga lain. Lembaga yang 
demikian akan lebih leluasa untuk memberikan pertanggungjawaban kepada 
masyarakat donatur (Khasanah, 2010:70). 
Kedua, Netral. Karena didanai oleh masyarakat, berarti lembaga ini adalah 
milik masyarakat, sehingga dalam menjalankan aktivitasnya lembaga tidak boleh 
hanya menguntungkan golongan tertentu saja  (Huda dan Heykal, 2010:306). 
Ketiga, Tidak diskriminatif. Dalam menyalurkan dananya, lembaga tidak 
boleh mendasarkan pada perbedaan suku atau golongan, tetapi selalu 
menggunakan parameter – parameter yang jelas dan dapat 
dipertangguangjawabkan, baik secara syariah maupun secara manajemen (Al Arif, 
2012:397). 
Keempat, Tidak berpolitik praktis. Lembaga jangan sampai terjebak dalam 
kegiatan politik praktis. Hal ini perlu dilakukan agar donatur dari partai lain yakin 
bahwa dana itu tidak digunakan untuk kepentingan partai politik (Hidayah, 
2015:7). 
 Keterukuran kinerja manajemen BAZ dan LAZ dapat diketahui dari 
operasionalisasi tiga prinsip atau paradigma yang dianutnya. Pertama, Amanah 
sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil zakat. 
Hal ini disebabkan setelah menyerahkan zakatnya para muzakki tidak ingin 
sedikit pun  mengambil dananya lagi. Kondisi ini menuntut dimilikinya sifat 
amanah dari para amil zakat. Apalagi, dana yang dikelola organisasi pengelola 
zakat adalah dana sukarela, dan secara esensial adalah milik mustahik (Khasanah, 
2010:71).  
Kedua, Profesional. Sifat amanah seharusnya diimbangi dengan 
profesionalitas pengelolanya. Untuk menjadi profesional, salah satu caranya 
adalah bahwa pengelolanya harus terus meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kerja, bekerja purna waktu dan digaji secara layak, sehingga segenap 
potensi untuk mengelola dana zakat secara baik dapat dicurahkan (Mardani, 
2015:265). 
Ketiga, Transparan. Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka akan 
tercipta suatu sistem kontrol yang baik, karena pengontrolan itu tidak hanya 
melibatkan pihak internal organisasi saja tetapi juga akan melibatkan pihak 
eksternal seperti para muzakki maupun masyarakat secara luas (Pasal 2 UU No. 
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat). 
2.4.3 Kendala Penghimpunan 
Dalam perkembangan zaman, pengelolaan zakat menghadapi beberapa 
kendala atau hambatan sehingga pengelolaannya masih belum optimal dalam 
 perekonomian. Diantara hambatan tersebut diantaranya adalah minimnya sumber 
daya manusia yang berkualitas, pemahaman fiqih amil yang belum memadai, 
rendahnya kesadaran masyarakat, teknologi yang digunakan, sistem informasi 
zakat (Al Arif, 2012:400). 
2.4.4 Dewan Pengurus di Lembaga Pengelola Zakat 
Ada berbagai bagian yang ada di dalam dewan pengurus diantaranya 
adalah pertama ketua atau direktur, kedua ada bagian penyaluran ZIS, ketiga ada 
bagian keuangan, keempat bagian koordinator program, kelima bagian pembinaan 
mustahik, dan kelima bagian pengumpulan dana ZIS (Huda dan Heykal, 
2010:308). 
2.4.5 Strategi Pengembangan 
Dengan melihat pada hambatan yang menjadi kendala perkembangan 
pengelolaan zakat maka harus disusun strategi pengembangan dalam pengelolaan 
zakat, diantaranya: Membudayakan kebiasaan membayar zakat, kemudian 
melakukan penghimpunan yang cerdas, lalu melakukan perluasan bentuk 
penyaluran, kemudian meningkatkan sumber daya manusia, memfokuskan dalam 
beberapa program (Al Arif, 2012:403). 
2.5 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian – penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai perbedaan strategi penghimpunan 
 dana zakat yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat. Agar dapat diketahui 
secara signifikasi atau perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan baik secara teori, metodelogi dan lain sebagainya. 
Pertama, Penelitian dari Kasri dan Putri (2018) dengan pendekatan 
kualitatif dan metode wawancara, penelitian ini memfokuskan pada perbandingan 
strategi pengumpulan dari lembaga zakat dari pemerintah dengan pihak non 
pemerintah. Hasilnya adalah lembaga zakat dari pemerintah cenderung 
menggunakan strategi penghimpunan dana tradisional, dimana pengumpulan 
zakat menggunakan pendekatan kemitraan. Sedangkan lembaga zakat non 
pemerintah menggunakan strategi penghimpunan dana yang berorientasi pasar 
dan pendekatan individual untuk mengkomunikasikan informasi tentang zakat. 
Ditemukan bahwa strategi penghimpunan dari lembaga zakat non pemerintah 
telah menghasilkan penghimpunan yang lebih besar. 
Kedua, Sejalan dengan penelitian Kasri dan Putri dimana Aziz dan Sukma 
(2016) melakukan perbandingan strategi penghimpunan zakat pada lima 
Organisasi Pengelola Zakat tingkat nasional yang ada di Indonesia. Hasilnya 
lembaga amil zakat yang penerapan strateginya paling optimal adalah Dompet 
Dhuafa selaku lembaga zakat non pemerintah. Hal ini ditunjukan dari terus 
bertambahnya penghimpunan dana zakat dan juga memiliki penghimpunan paling 
tinggi dibanding lembaga amil zakat lain. Menurut Dompet Dhuafa, tingkat 
kepentingan dan kenyataan yang paling tinggi adalah di teknik layanan transaksi 
donasi dan strategi pelayanan donatur. Sedangkan BAZNAS sendiri berada pada 
urutan ke tiga dibawah Rumah Zakat. 
 Ketiga, Penelitian dari Wikaningtyas dan Sulastiningsih (2015) dengan 
metode analisis SWOT multi kuadran, dimana ruang lingkupnya lebih kecil yakni 
di kabupaten Bantul. Lebih menekankan pada strategi yang bisa diambil oleh 
organisasi pengelola zakat di Kabupaten Bantul. Strategi yang tepat adalah 
melakukan perbaikan internal, dan secara aktif mempertahankan pasar yang telah 
dikuasai. Strategi yang diterapkan adalah strategi bertahan agresif dan strategi 
pertumbuhan stabil. Artinya manajemen mengambil strategi memperbaiki diri, 
manajemen juga aktif mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki. OPZ bisa juga 
mengambil strategi ekspansi seperti perluasan pasar tetapi tidak agresif. 
Keempat, Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian dari Hambali 
(2013) yang dilakukan di orgnasisasi pengelola zakat di Bekasi menunjukan hasil 
yang berbeda. Dimana hasilnya adalah OPZ harus lebih agresif lagi dalam 
menghimpun dana zakat. Melalaui analisis kualitatif ditemukan bahwa OPZ harus 
melebarkan ekspansinya pada sektor pertanian, perikanan dan kelautan; sektor 
industri yang memiliki 18 kawasan industri terdiri dari industri besar, sedang, dan 
industri kecil dengan sejumlah produk unggulan; dan sektor perdagangan dan 
penanaman modal merupakan beberapa jenis usaha yang terkena wajib zakat mal. 
Penggalian terhadap seluruh potensi yang begitu besar ini diharapkan mampu 
menyelesaikan program pemerataan pembangunan. 
Kelima, Penelitian oleh Abidah (2016) tentang analisis strategi fundraising 
terhadap peningkatan pengelolaan ZIS pada lembaga zakat di Ponorogo. 
Mendapatkan hasil tentang berbagai faktor utama yang mempengaruhi tingkat 
penghimpunan dana ZIS. Pertama, faktor Brand image lembaga dimana secara 
 tidak langsung begitu mempengaruhi tingkat penghimpunan. Kedua, keberadaan 
Amil profesional dalam lembaga zakat tersebut. Ketiga, sistem managemen dari 
masing – masing lembaga zakat. 
Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Djayusman, Afif, Triyawan, dan 
Abduh (2017) sejalan dengan penelitian sebelumnya. Mereka membahas tentang 
faktor yang mendorong umat muslim di Ponorogo menjadi muzakki dan 
menganalisa strategi yang tepat digunakan oleh LAZ Ummat Sejahtera Ponorogo 
untuk meningkatkan muzakki melalui analisa SWOT. Dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, LAZ Ummat Sejahtera harus memaksimalkan strategi  
“Gepuk Tular” dan juga jemput bola. Kemudian masuk pada potensi zakat 
penghasilan PNS Ponorogo. Lalu lebih menyebarluaskan sosialisai tentang zakat 
melalui berbagai media masa. Salah satunya media internet dengan memanfaatkan 
media sosial yang ada. 
Ketujuh, Penelitian dari Hidayah (2015) tentang strategi komunikasi dalam  
meningkatkan jumlah muzakki pada LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru. Dimana 
hasil penelitian beliau menunjukan ada beberapa strategi komunikasi yang 
dijalankan. Pertama, membagi setiap muzakki berdasarkan wilayah, pendidikan, 
pekerjaan dan lain sebagainya. Kedua, memaksimalkan presentasi langsung pada 
muzakki dan juga media massa guna meningkatkan promosi. Ketiga, bekerjasama 
dengan berbagai orang yang mempunyai pengaruh di masyarakat misalnya ustadz 
atau ulama setempat. Hal ini dilakukan dalam tujuan promosi langsung pada para 
muzakki. 
 Kedelapan, Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dan Firdaus 
(2017) lebih fokus pada strategi yang digunakan oleh BAZNAS. Dengan 
penelitian bersifat deskriptif dengan metode SWOT. Menunjukan hasil, strategi 
penghimpunan zakat pada BAZNAS diantaranya peningkatan kerja sama dengan 
berbagai instansi termasuk instansi pemerintah, menambah frekuensi sosialisasi 
melalui pelaksanaan seminar dan workshop zakat, memberikan beasiswa kepada 
mahasiswa di program studi zakat, menjaring muzakki dari kalangan petani, 
menambah lokasi konter zakat di beberapa lokasi strategis, mengembangkan 
sistem ICT dalam pengelolaan zakat, mengoptimalkan perfungsian NPWZ. 
   
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah proses 
mengkategorikan, mengartikan, dan menginterpretasikan/menafsirkan data 
dan informan kualitatif. Proses ini berusaha mendeskripsikan, 
menggambarkan fenomena atau hubungan antar fenomena yang diteliti 
dengan sistematis, faktual dan akurat (Chaniago, 2014:93).  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lain - lain, secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata - kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (Indranata, 2008:8). 
Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekataan deskriptif 
kualitatif. Dimana akan menggambarkan fenomena yang terjadi pada 
organisasi pengelola zakat dalam merumuskan strategi penghimpunan dana 
zakatnya. Analisis deskriptif ini untuk menganalisis strategi penhimpunan 
dana zakat yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat.   
 
 
 
 
 
 3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah tiga organisasi pengelola 
zakat yang berada diwilayah Surakarta. Organisasi pengelola zakat yang 
dipilih adalah organisasi pengelola zakat non pemerintah.  Tiga organisasi 
pengelola zakat tersebut adalah DT Peduli Solo, Ar-Risalah Peduli 
Surakarta, dan Lazis MU Solo. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data – data sampai 
terlaksananya penelitian ini. Dari bulan Maret 2018 sampai dengan bulan 
Agustust 2018 atau sekitar 6 bulan penelitian akan dilakukan. 
3.3 Data dan Sumber Data 
3.3.1 Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama secara langsung diperoleh pada tempat penlitian secara lisan 
maupun secara tertulis dari para responden dan informan (Daulay dan 
Lubis, 2014:246).  
Data tersebut meliputi data hasil observasi, wawancara dengan 
informan (instansi pemerintah, tokoh masyarakat, panitia LAZ). Data 
primer dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan wawancara 
langsung dengan informan dalam hal ini adalah pegawai di organisasi 
pengelola zakat di bidang penghimpunan dan program. Wawancara 
 dilakukan pada 3 organisasi pengelola zakat yakni DT Peduli Solo, Laz 
Ar-Risalah Peduli, dan Lazis MU Solo. 
3.3.2 Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pihak 
pertama melainkan dari pihak – pihak tertentu yang terkait dengan 
penelitian ini, data berupa dokumentasi yang diperoleh dari instansi atau 
lembaga terkait, penelitian terdahulu, studi kepustakaan, atau referensi lain 
(Chaniago, 2014:92). 
 Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
berupa jurnal, artikel, berita maupun buku atau data lain yang relevan 
dengan penlitian ini. Dimana data sekunder ini bisa digunakan untuk 
memperkuat data – data primer yang telah dikumpulkan oleh peneliti. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data, dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti (Amalia dan 
Mahalli, 2012:75). Dalam hal ini peneliti sudah melakukan observasi 
kepada salah satu amil zakat dan juga pemerhati zakat di kota Surakarta. 
Maka berkaitan dengan hal tersebut peneliti membuat from observasi 
sebagai berikut:   
 
 
 
 
 From Observasi 
Hari/Tanggal  :  
Observer        : 
Lokasi            : 
 
ISI 
Subyek  
Tujuan Observasi  
Indikator  
 
3.4.2 Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Indranata, 2008:119). 
Terkait wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara semi terstruktur. Artinya wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
tersusun  secara sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara yang 
 digunakan hanya berupa garis – garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan 
mengumpulkan data penelitian dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lisan. Dalam hal ini yang menjadi subyek atau 
informan adalah pegawai organisasi pengelola zakat di bidang 
penghimpunan dan program yang bekerja di DT Peduli Solo, Laz Ar-
Risalah Peduli, dan Lazis MU Solo. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa penelitian ini 
menggunakan wawancara semi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal 
itu peneliti membuat from wawancara sebagai berikut:  
From Wawancara 
0 1 
 
Hari/Tanggal : 
Informan        : 
Posisi              : 
Lokasi             : 
 
PERTANYAAN POKOK 
 
 3.4.3 Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data – data yang relevan, yang diperoleh dari buku – buku, 
jurnal, majalah/surat kabar yang ada kaitannya dengan penelitian. Menurut 
Moleong dokumen adalah data tertulis ataupun film maupun foto yang 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik sesuai 
kepentingan (Hidayah, 2015:10).  
Peneliti memperoleh dokumentasi mulai dari keikutsertaan peneliti 
dalam acara yang dilaksanakan, dokumentasi lembaga amil zakat sendiri 
serta dokumentasi dari media yang digunakan lembaga amil zakat. 
3.4.4 Studi Pustaka 
Studi Pustaka yaitu pengumpulan data sekunder dengan 
mengumpulkan dan mempelajari informasi yang diperoleh dari buku – 
buku yang terkait, jurnal, website, dan artikel (Amalia dan Mahalli, 
2012:75). 
3.5 Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif deskriptif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah – milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
 mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Peneliti akan mendeskripsikan tentang strategi penghimpunan dana 
zakat di DT Peduli Solo, Ar-Risalah Peduli, dan Lazis MU Solo. Selain itu, 
peneliti menganalisa adanya masalah dalam penghimpunan serta memberikan 
alternatif pemecahan masalah yang dihadapi melalui strategi pengembangan. 
Tahapan dalam metode analisis data kualitatif (Moleong, 2013:248) 
1. Membaca/mempelajari data, menandai kata – kata kunci dan gagasan 
yang ada dalam data. 
2. Mempelajari kata – kata kunci itu, berupaya menemukan tema – tema 
yang berasal dari data. 
3. Menuliskan “model” yang ditemukan. 
4. Koding yang telah dilakukan.  
3.6 Trianggulasi 
    Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda – beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
Trianggulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda – beda dengan teknik yang sama (Indranata, 2008:138).  
   Penelitian ini akan menggunakan teknik trianggulasi data 
(trianggulasi sumber). Cara ini mengarahkan peneliti agar di dalam 
mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang 
tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap 
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda (Sutopo, 
2002:78).  
 
    
Triangulasi: 
 
 
 
 
 
 
atau 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Sutopo, 2002: 80) 
 
Informan 1 
Data Wawancara 
Informan 3 
Informan 2 
Data 
Wawancara 
Observasi 
Dokumen/arsip Content Analysis 
Informasi 
Aktivitas 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini 
yaitu, strategi penghimpunan dana zakat pada organisasi pengelola zakat di 
kota Surakarta dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 
analisis deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan adalah data yang berupa 
kata – kata, gambar dan bukan angka – angka. 
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan – kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, vidio tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan 
dokumen resmi lainya. (Lexy dan Moleong, 2013: 11) 
Pada bab 4 ini, akan dibahas tentang 3 poin penting yakni profil dari 
masing – masing organisasi pengelola zakat (Lazis-MU, DT Peduli Umat, Ar-
Risalah Peduli). Kedua hasil dari penelitian strategi penghimpunan dana zakat 
pada organisasi pengelola zakat di kota Surakarta. Kemudian kendala atau 
hambatan yang dialami dalam penghimpunan. Serta strategi pengembangan 
guna mengatasi hambatan tersebut. Terakhir adalah pembahasan dari hasil 
penelitian. 
 
 
 4.2 Profil Organisasi Pengelola Zakat 
4.2.1 LAZISMU  
Informasi tentang profil organisasi pengelola zakat LazisMu, dari 
latar belakang, visi dan misi, serta pendayagunaan peneliti peroleh melalui 
web resmi dari LazisMU yakni www.lazismu.org  
1. Latar Belakang 
LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat 
dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif 
dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP. 
Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui 
SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang 
Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, 
dan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. 
LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali 
melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016. 
Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. 
Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih 
meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. 
Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang 
lemah. Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong 
keadilan sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan 
 kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, 
Indonesia memiliki potensi zakat, infaq dan wakaf yang terbilang cukup 
tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan 
secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi 
penyelesaian persoalan yang ada. 
Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola 
zakat dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi 
bagian dari penyelesai masalah (problem solver) sosial masyarakat yang 
terus berkembang. Dengan budaya kerja amanah, professional dan 
transparan, LAZISMU berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga 
Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat. 
Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa 
menproduksi program-program pendayagunaan yang mampu menjawab 
tantangan perubahan dan problem sosial masyarakat yang berkembang. Saat 
ini, LAZISMU telah tersebar hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan 
program-program pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah 
secara cepat, fokus dan tepat sasaran. 
2. Visi Dan Misi 
Visi dari LazisMU adalah Menjadi Lembaga Amil Zakat 
Terpercaya. Kemudian Misi LazisMu terbagi menjadi 3 yakni pertama 
adalah  Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan 
 transparan. Kedua, Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif 
dan produktif. Ketiga, Optimalisasi pelayanan donatur. 
3. Kebijakan Strategis dan Pendayagunaan 
Misi Pendayagunaan yang ingin diwujudkan ialah terciptanya 
kehidupan sosial ekonomi umat yang berkualitas sebagai benteng atas 
problem kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan pada masyarakat 
melalui berbagai program yang dikembangkan Muhammadiyah. Misi 
penddayagunaan ini memilliki beberapa kebijakan strategis yakni: 
Pertama, Prioritas penerima manfaat adalah kelompok fakir, miskin dan 
fisabilillah. Kedua, Pendistribusian ZIS dilakukan secara terprogram 
(terencana dan terukur) sesuai core gerakan Muhammadiyah, yakni: 
pendidikan, ekonomi, dan sosial-dakwah. 
Ketiga, Melakukan sinergi dengan majelis, lembaga, ortom dan 
amal-usaha Muhammdiyah dalam merealisasikan program. Keempat, 
Melakukan sinergi dengan institusi dan komuDewi Anitas diluar 
Muhammadiyah untuk memperluas domain dakwah sekaligus 
meningkatkan awareness public kepada persyarikatan. Kelima, 
Meminimalisir bantuan karitas kecuali bersifat darurat seperti di kawasan 
timur Indonesia, daerah yang terpapar bencana dan upaya-upaya 
penyelamatan. 
 
 Keenam, Intermediasi bagi setiap usaha yang menciptakan kondisi 
dan faktor-faktor pendukung bagi terwujudnya masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Ketujuh, Memobilisasi pelembagaan gerakan ZIS di 
seluruh struktur Muhammadiyah dan amal usaha. 
Selanjutnya, adanya sinergi pendayagunaan yang dilakukan oleh 
LazisMU. Berpijak pada posisi LAZISMU sebagai lembaga intermediate, 
maka dalam penyaluran dan pendayagunaan dana ziswaf bersinergi dengan 
berbagai lembaga baik di internal Muhammadiyah maupun lembaga diluar 
Muhammadiyah. Seperti program pendayagunaan bidang pertanian, 
lazismu bersinergi dengan MPM ( Majelis Pemberdayaan Masyarakat) PP 
Muhammadiyah, program kemanusiaan bersinergi dengan LPB PP 
Muhammadiyah, masalah sosial bersinergi dengan MPS Muhammadiyah, 
bidang ekonomi dengan MEK Muhammadiyah dan untuk pemberdayaan 
kaum perempuan lazismu bersinergi dengan PP „Aisyiyah. 
Sedang sinergi dengan lembaga di luar Muhammadiyah, 
LAZISMU telah menggandeng berbagai lembaga dan komuDewi Anitas 
dalam menyalurkan dan mendayagunakan dana ziswaf seperti lembaga 
IWAPI, komuDewi Anitas WIRAMUDA, berbagai komunitas hobby dan 
profesi dan sebagainya. Tujuan dari sinergi adalah agar pendayagunaan 
memberi manfaat yang maksimal kepada masyarakat karena dikelola oleh 
lembaga pengelola yang expert serta menjangkau lokasi sasaran program 
yang lebih luas. 
 4.2.2  DT PEDULI  
Informasi tentang profil organisasi pengelola zakat DT Peduli, dari 
latar belakang, visi dan misi, serta pendayagunaan, peneliti peroleh 
melalui web resmi dari DT Peduli yakni www.dtpeduli.org 
1. Latar Belakang 
DT Peduli adalah sebuah LEMBAGA AMIL ZAKAT NASIONAL 
dan merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan 
(FUNDRAISING) dan PENDAYAGUNAAN dana zakat, Infaq, shadaqah 
dan wakaf (ZISWA). Didirikan 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah 
Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad 
menjadi LAZ yang Amanah, Profesional dan Jujur berlandaskan pada 
Ukhuwah Islamiyah. 
Latar belakang berdirinya DT Peduli adalah bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia 
memiliki potensi zakat yang amat besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian 
besar masyarakat masih belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesuai 
dengan ketentuannya. Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah belum 
optimalnya penggunaan dana zakat ini. Kadang, penyaluran dana zakat 
hanya sebatas pada pemberian bantuan saja tanpa memikirkan kelanjutan 
dari kehidupan si penerima dana. 
 
 DPU Daarut Tauhiid berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebut. 
Selain menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DT Peduli juga 
berusaha menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang 
benar-benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik 
menjadi muzaki atau mereka yang sebelumnya menerima zakat menjadi 
pemberi zakat. 
Kiprah DT Peduli ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai 
dengan SK Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. 
Di mana sebelumnya sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat 
Nasional dengan nomor SK 410 Tahun 2004. 
Mulai tahun 2004, DT Peduli mengembangkan konsep penyaluran 
dana zakat bergulir berkesinambungan, untuk para penerima zakat, agar 
suatu saat dapat meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari 
penerima zakat menjadi pemberi zakat. Lembaga tidak hanya member 
ikannya saja, melainkan juga memberi kailnya, agar mereka bisa terus 
berusaha dan meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu, saat ini 
peningkatan kekuatan ekonomi dan pembelajaran bagi masyarakat 
merupakan prioritas yang harus diutamakan, sehingga upaya-upaya untuk 
menumbuhkan kemampuan dan kemandirian ummat yang berasal dari 
sinergi potensi masyarakat patut untuk diwujudkan secara bersama-sama. 
 
 STRUKTUR ORGANISASI 
DT PEDULI SOLO 
Kepala Unit DT Peduli 
Solo 
Sodikin 
 
Sekertaris dan Bendahara 
Sulistyo Rini S.Pd 
Kabag Fundraising 
Ardhi Pradityo Utomo 
S.E 
Kabag Program 
Dewi Anita 
Tim/Ritel 
Ardhi Murcahyo S.Psi 
Coorporate 
Romi Pomandiyah  
1. Arifin (Markom) 
2. Novi Aryanti S.Pd 
(front office Solo) 
3. Niken Ambarpertiwi 
AMD (front office 
Karangannyar) 
4. Cahyo Pambudi 
(Timsil) 
2. Visi dan Misi 
Visi DT Peduli adalah Menjadi model Lembaga Amil Zakat 
Nasional (LAZNAS) yang amanah, profesional, akuntabel dan terkemuka 
dengan daerah operasi yang merata. Misi DT Peduli ada 2 yakni 
Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
Kemudian memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, dakwah dan sosial menuju masyarakat mandiri. 
3. Struktur DT Peduli Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4.2.3  AR-RISALAH PEDULI 
Informasi tentang profil organisasi pengelola zakat Laz Ar-Risalah 
Peduli, dari latar belakang, visi dan misi, serta program kerja peneliti 
peroleh langsung dari kantor Laz Ar-Risalah Peduli. 
1. Latar Belakang 
Ar-Risalah Peduli merupakan salah satu divisi dari Yayasan Ar-
Risalah Surakarta yang secara khusus mengelola persoalan yang 
berhubungan dengan program-program sosial. Ar-Risalah Peduli 
difungsikan sebagai bentuk kepedulian Yayasan Ar-risalah terhadap umat 
secara umum, khususnya mereka yang kurang mampu. Dalam 
menjalankan programnya Ar-Risalah Peduli senantiasa berpijak dengan 
landasan gerak, IKHLAS beramal, PEDULI sesama, MENGINSPIRASI 
umat menuju ridho ilahi. 
2. Visi Dan Misi 
Visi Ar-Risalah Peduli adalah menjadi lembaga filantropi amanah dan 
professional. Sedangkan untuk Misi Ar-Risalah Peduli ada 2 yaitu: 
Mengelola Ziswaf tepat sasaran, dan mengoptimalkan seluruh aspek 
sumber daya melalui keunggulan insani. 
3. Tujuan Dan Pemberdayaan 
Tujuan utama yang ingin dicapai adalah optimalisasi program-
program yang ada di bidang pemberdayaan Lzis Ar-Risalah Peduli. 
(Memberdayakan segala sisi kaum muslimin .Keberdaannya di harapkan 
 dapat mewujudkan eksistensi umat yang berdaya ,sehingga 
menghadirkan Islam yang rahmatan lil alamin ). Pemberdayaan yang 
ingin dilakukan oleh Ar-Risalah Peduli adalah proses pembangunan 
sumber daya manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian 
kemampuan pribadi ,kreativitas .kompetensi dan daya pikir serta 
tindakan yang lebih baik dari waktu sebelumnya. 
4. Program Ar-Risalah Peduli memiliki empat pokok program yaitu: 
Pertama, Program Pendidikan yang terdiri 7 sub program 
diantaranya Be-Orta (Berkah Orang Tua Asuh ) Program yang 
bertujuan untuk membantu kepada anak-anak kaum muslimin di dalam 
pembiayaan adminitrasi kesekolahan. BiAS ( Bingkisan Alat Sekolah) 
Program yang bertujuan agar setiap anak-anak dapat belajar di sekolah 
pada umumnya dengan adanya peralatan pembelajaran memadai 
sehingga terciptanya belajar yang nyaman dan tenang. Be-SiAP (Bedah 
Masjid, Sekolah Islam, dan pesantren) Program yang tujuan 
membantu dan menopang dalam pembangunan dan pengembangan di 
instansi umat Islam yang meliputi Masjid, Sekolah Islam dan Pesantren) 
Be-PAL ( Beasiswa Penghafal Al-Qur’an ) Program yang 
bertujuan Sebagai sarana memuliakan para anak-anak penghafal al 
qur‟an dimana pun berada. Be-SmarT ( Berkah Smart Tahsin ) 
Program yang bertujuan Umat Islam lebih paham akan metode dalam 
pembelajaran /melahfadzkan ayat-ayat suci al qur‟an. Be- Syiam  
 ( Berkah Syiar Islam dan Training Muslim ) Program yang bertujuan 
Sebagai pengembangan untuk umat islam di bidang pengajian ,tabligh 
akbar, dan training tentang ke islaman . 
Be-TTA (Berkah Taman Tahfidz Ar-Risalah ) Program yang 
bertujuan menjadikan masyarakat mencintai Al Qur‟an mulai dari 
mempelajarinya, menghafalkannya ,dan mentaddaburi al Qur‟an. 
Kedua, Program Kesehatan yang terbagi menjadi 4 sub program 
diantaranya: Be – Sehat ( Berkah Kesehatan Umat ) Program  yang 
bertujuan membantu umat islam meringankan beban ketika mendapatkan 
ujian dari Allah berupa sakit. Bulan ( Berkah Ibu Melahirkan ) 
Program yang bertujuan agar para Muslimah yang akan melahirkan dapat 
berjalan dengan lancar yang di bantu dari segi pembiayaan. 
LKU ( Layanan Kesehatan Umat ) Program yang bertujuan 
sebuah pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang berupa konsultasi 
kesehatan, obat gratis, cek gula darah,cek kolesterol, dan cek asam urat. 
Be-Kita (Berkah Khitan Massal ) Program yang bertujuan agar setiap 
anak-anak islam dapat menjalankan sunnah dari Rasulullah yang berupa 
khitan. 
Ketiga, Program Kemanusian terbagi menjadi 2 sub program 
yaitu Be-Aksi ( Berkah Bantuan Kemanusian ) Program yang 
bertujuan memberikan bantuan kepada korban bencana ( banjir, longsor, 
dan tragedi kemanusiaan ) agar kehidupan mereka menjadi lebih baik di 
 kemudian hari. Serta Be-Saufa (Berkah Santunan Dhuafa ) Program 
yang bertujuan memberdayakan para dhuafa di sekitar masyarakat 
sehingga membantu dalam kebutuhan mereka sehari-hari. 
Keempat, Program Ekonomi yaitu Be-Man (Berkah Mandiri ) 
Program yang bertujuan Membantu kaum muslimin yang membutuhkan 
pekerjaan (wirausaha) sebagai sarana mereka untuk menopang kehidupan 
sehari-hari. 
5. Struktur Organisasi Ar-Risalah Peduli 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini adalah hasil dari wawancara mendalam 
dengan teknik wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah orang – orang yang bekerja di organisasi 
STRUKTUR  
AR-RISALAH PEDULI 
 
SUPERVISOR 
Henri Wijiatmoko 
S.Pd 
Manager Admin 
Arief Yiulianto 
S.Pdi 
Manager Program 
Mustofa Kamaludin 
Manager Fundraising 
Joko Purwonto 
1. Asnaim 
2. Haris 
Anshorullah 
1. Hanafi 1. Yoyok 
2. Ahmad Tabah 
S.Pd 
3. Juprianto 
4. Widodo 
5. Eko  
 pengelola zakat (Lazis-MU Solo, DT Peduli Solo, Laz Ar-Risalah Peduli). 
Secara lebih perinci, informan yang diambil adalah 2 orang yakni pada 
bidang fundraising 1 orang dan program 1 orang di setiap organisai pengelola 
zakat.  
Wawancara yang dilakukan pada pihak organisasi pengelola zakat, 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi masing – masing organisasi 
pengelola zakat dalam menghimpun dana zakat, infaq, dan sedekah. Peneliti 
mengajukan 3 pertanyaan pokok diantaranya Pertama, bagaimana strategi 
yang diambil oleh organisasi pengelola zakat dalam menghimpun dana zakat? 
kedua, masalah utama dalam penghimpunan? Ketiga, Strategi dalam 
mengatasi masalah dalam penghimpunan? 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang peneliti lakukan dalam 
rentan waktu antara bulan Maret s/d Juli tahun 2018, terdapat 6 informan, 
yakni 2 informan dari Lazis-Mu Solo, 2 informan dari DT Peduli Solo, dan 2 
informan dari Laz Ar-Risalah Peduli. 
Tabel 4.3 
Data informan dalam penelitian. 
No Nama  Posisi  Lembaga 
1 Bp. Rainalfalah Manajer Area Lazis-Mu Solo 
2 Bp. Isnan Fundraising dan 
Program 
Lazis-Mu Solo 
 3 Ibu Dewi Anita  Program  DT Peduli Solo 
4 Bp.Ardhi 
Pradityo Utomo 
S.E 
Fundraising  DT Peduli Solo 
5 Mustofa Program  Ar-Risalah Peduli 
6 Bapak Joko Fundraising  Ar-Risalah Peduli 
 
4.1. Strategi penghimpunan dana zakat di organisasi pengelola zakat 
Pada hasil penelitian ini, akan di jelaskan tentang strategi yang 
diambil oleh setiap organisasi pengelola zakat dalam menghimpun dana 
zakat. Strategi merupakan suatu cara dimana organisasi akan mencapai tujuan 
- tujuannya, sesuai dengan peluang - peluang dan ancaman - ancaman 
lingkungan eksternal yang dihadapi, serta sumberdaya dan kemampuan 
internal organisasi (Jatmiko, 2003: 4) 
Dari hasil penelitian dan hasil wawancara mendalam dengan 6 
informan kunci dari 3 organisasi pengelola zakat yang telah dilakukan 
peneliti, dalam beberapa tahap dengan jangka waktu kurang lebih 3 bulan. 
Dimulai dari tanggal 3 Mei sampai 1 Agustus 2018. Dari hasil wawancara 
terhadap 6 informan dari 3 lembaga menyatakan bahwa yang pertama harus 
dilakukan adalah mengedukasi masyarakat supaya sadar zakat. Kemudian 
mereka mau membayarkan zakatnya ke lembaga – lembaga zakat. Berikut 
 pernyataan informan ketika peneliti menanyakan “Apa langkah awal yang 
dilakukan supaya penghimpunan zakat dilembaga itu bisa makasimal?” 
“Penghimpunannya, kegiatan prosesnya kita yang pertama 
melakukan sosialisasi atau edukasi ke masyarakat baik itu secara 
langsung tatap muka dengan calon muzakki atau melalui pamflet, 
brosur, spanduk terus kemudian iklan di facebook dimedia sosial, di 
radio termasuk juga dalam event – event yang sekalanya besar 
umpamanya pengajian kaya gitu. Termasuk juga kita manfaatkan 
ruang – ruang publik semisal CFD, di CFD kemudian kita 
mengadakan event disitu itu bagian dari sosialisasi dan edukasi 
kepada masyarakat tentang pentingnya zakat.” (wawancara Bapak 
Rainalfalah bagian manajer area di LazisMU Solo, Lokasi: kantor 
LazisMU Solo: 03 Mei 2018)  
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ardhi Pradityo 
Utomo S.E selaku manajer fundraising dari Laz DT Peduli Solo. Meskipun 
dengan bahasa yang berbeda yakni “mengkampanyekan zakat” akan tetapi 
maksud ataupun makna yang disampaikan oleh Bapak Ardhi Pradityo Utomo 
S.E selaku fundraising di Laz DT Peduli Solo sama dengan Bapak 
Rainalfalah selaku manajer area di LazisMU Solo. Berikut pernyataan dari 
beliau: 
“Kalau kegiatannya jelas kita harus mengkampanyekan 
kegiatan zakat supaya orang sadar zakat. Kemudian ada kerjasama 
dengan tokoh ternama atau bisa dikatakan artis. Kita harus lebih 
kreatif dalam mengelola media sosial dan web.” (wawancara Bapak 
Ardhi Pradityo Utomo S.E bagian fundraising di DT Peduli Solo, 
Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lebih dalam kepada 
informan masing – masing organisasi pengelola zakat dalam menentukan 
segmentasi muzakki dan juga fokus zakat. Pertama di LazisMU Solo, lebih 
memfokuskan pada zakat pegawai negeri sipil (PNS), terutama para guru 
 yang bekerja di sekolah – sekolah Muhamadiyah. Seperti yang disampaikah 
oleh Bapak Isnan selaku program dan fundraising di LazisMU Solo brerikut 
ini: 
“Tidak ada fokusnya, yang paling kita bidik guru 
muhamadiyah. Makanya kemarin saya mengusulkan guru – guru PNS 
di Muhamadiyah zakatnya di LazisMU bukan ke BAZNAS karena 
mereka target mart LazisMU. Kita masih guru, karyawan sama mitra 
– mitra Muhamadiyah contoh bank Bukopin Syariah” (wawancara 
Bapak Isnan bagian program dan fundraising di LazisMU Solo, 
Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Rainalfalah 
selaku manajer area di LazisMU Solo. Beliau menyampaikan penghimpunan 
dana zakat masih didominasi oleh zakat PNS. Berikut hasil wawancara 
dengan beliau: 
“Secara demografi Solo bagian timur penduduknya lebih 
banyak dibanding Solo bagian barat. Tetapi secara ekonomi Solo 
bagian barat lebih tinggi. Kalau muzakkinya hampir merata. Untuk 
profesi yang mendominasi adalah PNS.” (wawancara Bapak 
Rainalfalah bagian manajer area LazisMU Solo, Lokasi: kantor 
LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Peneliti menanyakan lebih lanjut kepada Bapak Rainalfalah selaku 
manajer area di LazisMU Solo, tentang apakah ada zakat lain selain PNS 
yang himpunannya cukup besar? 
“Secara demografi area Solo ini penduduknya bukan pekerja 
di area pertanian maupun perkebunan, mereka lebih banyak bekerja 
disektor jasa. Kalau melihat demografi itu, berarti sasaran kita adalah 
banyak kearah profesi. Sedangkan untuk pertanian, saya baru sekali 
menerima zakat pertanian selebihnya profesi dan zakat mal. Kalau 
untuk zakat perusahaan kita menerima, sebagian besar mereka juga 
bekerja pada bidang jasa, kontruksi, dan perdagangan.” (wawancara 
Bapak Rainalfalah bagian manajer area LazisMU Solo, Lokasi: kantor 
LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
 Berbeda dengan LazisMU Solo, Laz DT Peduli Solo lebih fokus pada 
zakat profesi secara umum. Sedangkan untuk zakat dari golongan PNS masih 
terbilang minim. Karena zakat dari PNS sudah dikelola oleh BAZNAS kota 
Solo sendiri. Berikut hasil wawancaranya: 
“Kita paling banyak di zakat mal. Kalau untuk PNS masih 
sedikit karena mungkin itu ruangnya BAZNAS. Zakat mal itu ya 
seperti zakat profesi, seperti dokter, dan lainya atau guru non 
PNS.”(wawancara Ibu Dewi Anita bagian program DT Peduli Solo, 
Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 Juni 2018) 
Pernyataan Ibu Dewi Anita selaku bidang program di Laz DT Peduli 
Solo di atas didukung oleh penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Ardhi 
Pradityo Utomo S.E selaku manajer fundraising di Laz DT Peduli Solo. 
Beliau menyampaikan jika, gaji dari setiap PNS itu akan terpotong secara 
otomatis oleh BAZNAS. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Kalau untuk PNS memang terpotong otomatis tergantung dari 
kepala daerah. Di Karanganyar itu otomatis, gajinya masuk ke 
BAZNAS, jadi mereka mendapatkan kartu dari BAZNAS. Tapi untuk 
Solo belum sepertinya, karena pemimpinnya yang non islam, sehingga 
tidak diwajibkan. Jadi modelnya PNS itu yang sadar mereka berzakat 
ke BAZNAS. Atau BAZNAS itu melobi ke dinas – dinas terkait untuk 
mensosialisasikan zakat. Kalau zakat mal berkontribusi 45%, zakat 
profesi PNS 15 – 20%, sisanya itu dana infaq dan sedekah.” 
(wawancara Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E bagian fundraising DT 
Peduli Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
Hal yang sama juga dilontarkan oleh pihak dari Laz Ar-Risalah 
Peduli. Dimana menurut mas Mustofa selaku bagian program di Laz Ar-
Risalah Peduli, zakat paling besar berasal dari zakat profesi secara umum. 
Untuk yang berasal dari PNS atau non PNS beliau tidak mengetahui. Berikut 
hasil wawancara dengan beliau: 
 “Biasanya zakat profesi untuk PNS atau non PNS kita belum 
tahu. Karena di kita uang zakat itu memang dipisahkan dengan uang 
lainya. Tapi untuk pembagian zakat a sekian b sekian kita belum.” 
(wawancara mas Mustofa bagian program Laz Ar-Risalah Peduli, 
Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 27 Juli 2018) 
 
Pernyataan dari mas Mustofa selaku bagian program di Laz Ar- 
Risalah Peduli ini sama dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Joko 
selaku fundraising di Laz Ar-Risalah Peduli. Tapi peneliti kemudian 
menanyakan lebih mendalam tentang zakat lain yang ingin di himpun. Bapak 
Joko menjelaskan, jika sekarang baru di zakat profesi untuk yang lain belum 
karena terkendala izin dari BAZNAS. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau: 
“Sementara kita profesi, untuk zakat lain kita belum dulu 
karena kita masih mengurus per izinan di BAZNAS pusat.” 
(wawancara Bapak Joko bagian fundraising Laz Ar-Risalah Peduli, 
Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 01 Agustus 2018) 
Kemudian peneliti juga menanyakan kepada 6 informan tentang, apa 
yang menjadi faktor pendukung dalam penghimpunan zakat dari masing – 
masing organisasi pengelola zakat. Dari Bapak Rainalfalah selaku manajer 
area di LazisMU Solo menyampaikan bahwa, LazisMU yang berbasis Ormas 
merupakan pendukung utama, karena sudah memiliki basis massa yang jelas. 
Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Karena LazisMU itu LAZ berbasis Ormas jadi 
keuntungannya basis masanya jelas, jamaahnya ada. Kedua kita punya 
amal usaha Muhamadiyah baik itu berupa pendidikan, kesehatan, 
sosial yang itu kemudian bisa menopang dan menjadi mitra strategis 
LazisMU baik dalam penghimpunan maupun penyaluran. Contohnya 
di Solo kita punya sekitar 43 sekolahan  dari tingkat SD sampai SMA 
itu belum termasuk TK, kita punya Universitas ada tiga yaitu UMS, 
 STIKES PKU, STIKES AISYAH. Dan bila kita hitung jumlahnya 
baik dari siswa samapi guru itu akan cukup besar. Katakanlah kita 
membuat kebijakan sebulan siswa iuran Rp. 1000 untuk guru Rp. 
5000. Dana – dana itu kemudian kita komulatifkan dan menjadi dana 
dari satu amal usaha. Belum lagi dari kesehatan.itu dari 
penghimpunan dari segi pentasarufan insya allah kita juga tidak susah 
mencari mustahik. Di amal usaha pendidikan kita bisa menemukan 
siswa yatim, duafa. Termasuk di jamaah Muhamdiyah pasti ada orang 
yang tidak mampu. Dari situlah kita punya kekuatan, mempunyai 
jamaah yang riel dalam penghimpunan sekaligus pentasarufan.” 
(wawancara Bapak Rainalfalah manajer area LazisMU Solo, Lokasi: 
kantor LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Pernyataan berbeda disampaikan oleh Bapak Isnan selaku bagian 
program dan fundraising di LazisMU Solo. Beliau menyampaikan kalau yang 
menjadi faktor keunggulan adalah progamnya jelas, inovatif dan program – 
programnya menjawab realitas sekarang. Berikut pernyataan dari beliau: 
“Pertama program, programnya jelas, inovatif yang serba 
baiklah programnya dan itu menjawab realitas sekarang. Masalah 
Indonesia sekarang itukan kemiskinan sama penganggurang. 
Kemiskinan kita tanggulangi dengan santunan, pengangguran kita 
tangulangi dengan pemberdayaan. Santunan itu santunan beasiswa 
bersifat karikatif gerakannya kalau yang pengangguran kita 
berdayakan. Kita maunya 80% ke permberdayaan dan 20% sekedar 
memberi.” (wawancara Bapak Isnan bagian program dan fundraising 
LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Kemudian dari pihak Ibu Dewi Anita selaku bagian program di  DT 
Peduli Solo menyampaikan bahwa keberadaan publik figurlah yang menjadi 
tombak utama. DT Peduli Solo sendiri memiliki seorang sosok Aa Gym yang 
menjadi magnet bagi para donatur. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Ya kita punya Aa Gym. Mungkin masyarakat belum tahu 
tentang DT Peduli, tapi mereka lebih tahu tentang sosok Aa Gym 
sendiri. Dimana beliau adalah salah satu ustadz besar di Indonesia dan 
juga sudah memiliki nama dan juga jamaah. Inilah yang bisa kita 
manfaatkan untuk bahan promosi lembaga dan juga program. (basis 
 masa jelas).” (wawancara Ibu Dewi Anita bagian program DT Peduli 
Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 Juni 2018) 
Sedangkan Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E selaku manajer 
fundraising di DT Peduli Solo menyampaikan hal berbeda. Alasan yang 
menjadikan masyarakat mau mendonasikan uangnya ke lembaga zakat adalah 
pertama karena eksistensi yang tinggi, ini di dapat dari publikasi yang besar 
dan juga pelayanan yang optimal. Berikut penjelasan dari beliau: 
“Ibaratnya begini kenapa orang – orang itu lebih memilih ke 
BNI dan lainnya mungkin karena kantornya besar, banyak 
publikasinya itu memunculkan eksistensi. Kemudian jangan lupa 
service excellent. Kalau misalnya lembaga zakat itu cuma apa adanya 
maka kepercayaan masyarakat itu tidak akan terbentuk.” (wawancara 
Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E manajer fundraising DT Peduli 
Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
Ketiga, dari mas Mustofa selaku bagian program di Laz Ar-Risalah 
Peduli menyampaikan bahwa faktor Yayasan dan UPT lah yang menjadi 
keunggulan lembaga. Dari besarnya nama Yayasan Ar-Risalah terutama di 
kota Solo serta keberadaan UPT yang terus berkembang memunculkan 
stigma baik dimasyarakat. Berikut penjelasan dari beliau: 
“Yayasan Ar-Risalah yang sudah mempunyai nama sendiri di 
masyarakat, kemudian keberadaan UPTnya ada SD, SMP, Sirkah 
(kantin/koperasi), Lazis. Karena SD dan SMP nya ini banyak, 
muridnya kurang lebih 1000. Ini yang kemudian bisa kita manfaatkan 
untuk bahan publikasi.” (wawancara mas Mustofa bagian program 
Laz Ar-Risalah Peduli, Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 27 Juli 
2018) 
Pernyataan sama juga disampaikan oleh Bapak Joko selaku bagian 
fundraising di Laz Ar-Risalah Peduli. Beliau menyampaikan jika nama besar 
Yayasan Ar-Risalah memudahkan team Laz Ar-Risalah Peduli dalam 
menghimpun dana. Berikut hasil wawancara dengan beliu: 
 “Rata – rata para donatur senang ketika kita menarik dana, 
karena Ar - Risalah sendiri merupakan lembaga yang besar juga. Kita 
sebenarnya menangnya di situ, masyarakat sudah mengenal Ar -
Risalah. Jadi lebih mudah menjelaskan pada donatur.” (wawancara 
Bapak Joko bagian fundraising Laz Ar-Risalah Peduli, Lokasi: kantor 
Laz Ar-Risalah Peduli: 01 Agustus 2018) 
 
Tabel 4.3.1 
Strategi penghimpunan dana zakat di organisasi pengelola zakat 
 
No Nama  Posisi Lazis  Pernyataan  
1 Bp. Rainalfalah Manajer 
Area 
Lazis-Mu 
Solo 
- Sosialisasi dan edukasi 
hal utama yang 
ditekankan. 
- Edukasi bisa lewat 
media sosial, 
bertatapmuka langsung, 
atau ketika ada event 
dan pengajian. 
- Fokus zakat di profesi 
PNS. 
- Lembaga ormas dengan 
basis masa jelas dan 
juga jelas jamaah ada. 
2 Bp. Isnan Fundraising 
dan 
Lazis-Mu - Fokus zakat pada PNS.  
 Program Solo - Membidik guru – guru 
muhamadiyah terutama 
yang PNS agar 
berziswaf di LazisMU 
- Menjalin kerjasama 
dengan mitra LazisMU 
seperti Bank Bukopin. 
- Program harus inovatif. 
Lebih perbesar di 
pemberdayaan yakni 
sekitar 80% dan 20% 
memberi sukarela. 
3 Ibu Dewi Anita  Program  DT Peduli 
Solo 
- Fokus zakat adalah 
zakat mal profesi 
umum untuk PNS 
sedikit. 
- Memanfaatkan nama 
besar Aa Gym.  
- Mempunyai jamaah 
yang jelas ada dan juga 
setia pada Aa Gym. 
 4 Bp. Ardhi 
Pradityo Utomo 
S.E 
Fundraising  DT Peduli 
Solo 
- Mengkampanyekan 
kegiatan berzakat. 
- Menjalin kerjasama 
dengan tokoh – tokoh 
ternama. 
- Lebih kreatif dalam 
mengelola media sosial 
dan web lembaga. 
- 45% zakat mal profesi, 
15 – 20% PNS dan 
sisanya dari bidang 
lainya. 
- Meningkatkan 
eksistensi lembaga 
dengan cara promosi 
besar – besaran. 
- Meningkatkan service 
excellent. 
5 Mustofa Program  Ar-Risalah 
Peduli 
- Biasanya di zakat 
profesi. Untuk PNS 
atau bukan tidak tahu. 
 - Memanfaatkan nama 
besar yayasan Ar-
Risalah. 
- Memanfaatkan UPT 
yang dimiliki untuk 
promosi. 
6 Bp. Joko Fundraising  Ar-Risalah 
Peduli 
- Masih pada zakat 
profesi. Untuk lainya 
belum karena 
terkendala perizinan.  
- Memanfaatkan nama 
besar dan ketenaran 
Yayasan Ar-Risalah 
dalam kegiatan 
menghimpun. 
 
4.2.Kendala dalam penghimpunan 
Dalam sub bab ini akan di jelaskan beberapa kendala yang di alami 
oleh organisasi pengelola zakat dalam melakukan penghimpunan dana ZIS 
terutama zakat itu sendiri. Kendala di sini ada pada  dua sisi yakni dari sisi 
internal dan eksternal. 
 Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
Bapak Rainalfalah dari LazisMu Solo selaku manajer area, pada tanggal 3 
Mei 2018. Ketika peneliti menanyakan "Apa saja kendala dalam 
penghimpunan dana zakat?" 
“Kita menyebutnya kompetitor. LAZ di Surakarta ini luar 
biasa banyak. Data yang kami punya itu LAZ di Solo Raya itu lebih 
dari 30 baik itu yang berskala nasional, provinsi dan daerah. Presepsi 
masyarakat mengenai zakat sendiri, dimana masyarakat lebih 
mengenal zakat hanya sekedar zakat fitri. Kalau sudah zakat fitri 
berarti sudah selesai kewajibannya. Padahal ada zakat mal, pertanian, 
profesi dll masyarakat belum banyak yang tahu. Kemudian presepsi 
masyarakat terhadap LAZ, banyak masyarakat yang belum terbuka 
dan memandang LAZ adalah lembaga peminta – minta yang 
terstruktur. Karena presepsi masyarkat belum terbangun dengan baik 
tentang keberadaan LAZ, untuk mendapatkan SDM yang mau 
berkiprah di sini itu susah – susah gampang.” (wawancara Bapak 
Rainalfalah manajer area LazisMu Solo, Lokasi: kantor LazisMU 
Solo: 3 Mei 2018) 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Isnan selaku bagian program dan 
fundraising LazisMu Solo pada tanggal 3 Mei 2018 menunjukan hasil yang 
mendukung pernyataan dari Bapak Rainalfalah tentang adanya kompetitor 
dan juga pandangan masyarakat terhadap lembaga. Berikut hasil wawancara 
dengan beliau: 
“Kalau kendalanya itu persaingan antar lembaga zakat itu 
tinggi. Dan Solo itu, kata salah satu peneliti UMS mengatakan bahwa 
Solo itu dari yang kanan mentok itu ada, kiri mentok ada. Artinya dari 
gerakan yang sangat ekstrim, ke gerakan yang hampir mendekati 
kekomunis itu ada di Solo. Khusus lembaga ekstrim ini pasti kan 
mempunyai kebijakan zakat sendiri. “seluruh jamaah di pengajian ini 
harus menginfaqkan, harus berzakat ke sini”. Tapi bagi LazisMU itu 
bukan penghambat, itu kaya pemicu semangat. Kedua, keengganan 
orang untuk ber ZISWAF ke lembaga itu masih rendah. Ada memang 
disebagian orang mentasarufkannya langsung. Jadi kaya tokoh politik, 
 dia cari publik figur supaya namanya naik.” (wawancara Bapak Isnan, 
bagian program dan fundraising di LazisMu Solo, Lokasi: kantor 
LazisMU Solo:  3 Mei 2018) 
Selain dua faktor diatas, Bapak Isnan juga menambahkan beberapa 
faktor eksternal lainya yang menjadikan kendala dalam penghimpunan dana 
zakat. Berikut hasil wawancara dengan beliau. 
“Faktor ketiga yang menurut saya menjadi tantangan LazisMU 
hari ini adalah kebijakan yang dibuat oleh pemerintah berkaitan 
dengan zakat masih rancu. Rancunya begini, kenapa kok kita bilang 
kebijkan pemerintah soalnya Solo itukan bukan kaya Sragen, kalau 
Seragen itukan pedesaan sebagian masyarakatnya petani. Solo kan 
saya mengklaim 70% orangnya adalah pegawai. Berbagai kebijakan 
yang di buat oleh pemerintah itu terkadang wadahnya itu tidak siap. 
Harus ada alternatif wadah selain wadah itu. Apakah seluruh pegawai 
pemerintahan dari tingkat kelurahan sampai pemerintah kota yang 
sudah wajib zakat harus ke BAZNAS. Pertanyaannya apakah 
BAZNAS sanggup menerima dan menyalurkan, kan harus ada 
alternatif. Jadi golongan ini yang percaya pada lembaga A ke lembaga 
A, dan golongan yang percaya pada lembaga B ke lembaga B. 
Keempat kreatifitas LazisMU dibutuhkan, terkadang kita kurang 
kreatif. Saya akui sendiri selama saya jadi fundraising kita kurang 
kreatif. Kita sudah mencoba sesuatu yang kreatif, tapi ternyata tidak 
diterima di masyarakat. Kita harus mencari yang dibuthkan 
masyarakat itu apa.” (wawancara Bp. Isnan, bagian program dan 
fundraising di LazisMu Solo, 3 Mei 2018) 
Berbeda dengan pernyataan sebelumnya, yang di sampaikan oleh 
pihak dari LazisMu Solo. Hasil wawancara  kepada Ibu Dewi Anita selaku 
bagian program di Laz DT Peduli Solo menunjukan hasil bahwa tidak ada 
kendala dalam penghimpunan malah justru beliau mengatakan, bahwa 
kendala yang dialami adalah ketika melakukan program kerja (pentasarufan), 
dimana tidak ada SDM yang mendukung. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau. 
 “Kalau kendala gak ada kendala mas. Paling kalau kita 
ngadain kegiatan pasti kita kekurangan tenaga buat jadi panitia. 
Makanya kita selalu buka pendafataran relawan mas.” (wawancara Ibu 
Dewi Anita, bagian program di DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT 
Peduli Solo: 11 Juni 2018) 
Pernyataan dari Ibu Dewi Anita di atas bertolak belakang dengan apa 
yang di sampaikan oleh Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E selaku kepala 
fundraising di DT Peduli Solo. Bahkan beliau menuturkan ada 2 kendala, 
yakni dari sisi internal organisasi dan sisi eksternal organisasi. Berikut hasil 
wawancara dengan beliau 
“Kendalanya itu biasanya tidak percaya diri. Kalau disini 
cuma sebatas kerja itu rugi, tapi mencari keberkahan. Biasanya tidak 
inovatif karena orientasi hanya bekerja tidak mau berkembang. Maka 
perlu adanya motivasi dari atasan ke bawahan. Sebenarnya tidak ada 
kendala. Kendalanya itu bukan dari luar tetapi dari dalam diri. Secara 
masyarakat jelas kendala karena belum sadar zakat. Tingkat 
kepercayaan masih kurang, meskipun setiap tahun tingkat 
kepercayaan itu terus meningkat.” (wawancara Bp. Ardhi Pradityo 
Utomo S.E, bagian kepala fundraising di Laz DT Peduli Solo, Lokasi: 
kantor DT Peduli Solo: 3 Juli 2018) 
Sejalan dengan pernyataan Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E selaku 
kepala fundraising Laz DT Peduli Solo, mas Mustofa selaku bagian program 
di Laz Ar-Risalah Peduli juga mengungkapkan perihal yang sama mengenai 
pandangan masyarakat terhadap lembaga zakat. Berikut hasil wawancara 
dengan beliau: 
“Belum ada tanggapan dari masyarakat tentang kita. Jadi 
ketika kita memberikan bantuan mereka juga hanya sekedar 
mengucapkan terimakasih sehabis itu sudah. Mereka tidak mau tahu 
dari mana bantuan tersebut dan lain sebagainya. Mereka tidak paham, 
padahal zakat sendiri sama wajibnya dengan sholat. Mereka 
memahami zakat ya pas bulan romadhon. Jadi pemahaman mereka 
masih kurang tentang zakat infaq dan sedekah.” (wawancara Mas 
 Mustofa bagian program di Laz Ar-Risalah Peduli, Lokasi: kantor Laz 
Ar-Risalah Peduli: 27 Juli 2018) 
Disisi lain hasil wawancara dengan Pak Joko selaku kepala 
fundraising di Laz Ar-Risalah Peduli malah lebih menjelaskan tentang 
kendala dilapangan sendiri. Beliau mengutarakan bahwa, banyak sekali teman 
– teman fundraising yang mengalami penolakan ketika menaruh kotak – 
kotak pada toko – toko. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Alhamdulilah banyak, ketika kita menempatkan kotak – kotak 
di toko itu kadang di tolak. Hal seperti itu merupakan hal yang wajar 
dan kita harus sabar. Karena tugasnya fundraising kan mengajak 
donatur supaya berdonasi ke lembaga kita. Kalau lembaga itu visi misi 
jelas dan program jelas, maka itu akan menjadi magnet untuk para 
donatur.” (wawancara Bp. Joko bagian fundraising di Laz Ar-Risalah 
Peduli, Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 1 Agustust 2018) 
Dari hasil wawancara sebagian besar informan menyatakan bahwa 
masih banyak macam - macam kendala yang dialami lembaga zakat dalam 
menghimpun dana zakat. Dimana kendala – kendala ini terbagi menjadi dua 
yakni kendala yang berasal dari internal individu dan juga dari eksternal 
(masyarakat/pemerintah). Kendala ini mereka temui pada fenomena yang 
terjadi dan juga realita yang mereka temui selama berkecimpung didalam 
lembaga zakat. 
Untuk mempermudah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti di organisasi pengelola zakat (LazisMu Solo, DT Peduli Solo dan Laz 
Ar-Risalah Peduli) dengan 6 informan para amil tentang kendala yang 
dihadapi dalam penghimpunan dana zakat, maka peneliti membuat tabel 
berikut: 
 Tabel 4.3.2 
Kendala dalam penghimpunan 
 
No Nama  Posisi Lazis  Pernyataan 
1 Bp. Rainalfalah Manajer 
Area 
Lazis-Mu 
Solo 
- Adanya 
kompetitor 
sesama LAZ 
- Presepsi 
masyarakat 
tentang zakat 
masih enggan dan 
belum paham. 
- Presepsi 
masyarakat 
terhadap Laz 
yang masih 
dipandang 
lembaga 
pengemis. 
2 Bp. Isnan Fundraising 
dan 
Program 
Lazis-Mu 
Solo 
- Persaingan antar 
lembaga zakat 
tinggi. 
 
 - Keengganan 
orang untuk 
berziswaf di 
lembaga. 
- Kebijakan dari 
pemerintah masih 
belum tegas. 
- Kurangnya 
Kreatifitas 
lembaga zakat. 
dalam 
penghimpunan 
dan program. 
3 Ibu Dewi Anita  Program  DT Peduli 
Solo 
- Tidak ada kendala 
dalam 
penghimpunan. 
- Kekurangan SDM 
dalam 
menjalankan 
program. 
4 Bp. Ardhi Fundraising  DT Peduli - SDM tidak 
 Pradityo Utomo 
S.E 
Solo inovatif dan 
kurang percaya 
diri. 
- Masyarakat 
belum sadar 
zakat. 
- Tingkat 
kepercayaan 
masyarakat 
tererhadap LAZ 
kurang. 
5 Mustofa Program  Ar-Risalah 
Peduli 
- Presepsi 
masyarakat 
terhadap lembaga 
zakat masih 
negatif. 
- Pemahaman 
masyarakat 
tentang ZIS 
kurang. 
 
 6 Bp. Joko Fundraising  Ar-Risalah 
Peduli 
- Penolakan dari 
masyarakat. 
Ketika mau 
menitipkan kotak 
sedekah dan 
lainya. 
- Mental dari SDM 
yang masih 
lemah. 
4.3. Strategi pengembangan 
Hasil penelitian yang akan dibahas pada sub bab ini adalah strategi 
pengembangan yang dilakukan oleh masing – masing organisasi pengelola 
zakat dalam kegiatan penghimpunan dana zakat. Supaya kendala – kendala 
yang dialami bisa teratasi dan juga meningkatkan penghimpunan dana zakat 
itu sendiri. Berikut akan dipaparkan hasil wawancara mendalam terkait 
dengan strategi pengembangan yang dilakukan oleh masing – masing 
organisasi pengelola zakat. 
Pertama, Bapak Rainalfalah selaku manajer area di LazisMU Solo 
menjelaskan bahwa perlu adanya membudayakan kegiatan berzakat. 
Pembudayaan ini dilakukan melalui dai – dai muhamadiyah, silaturahmi yang 
dilakukan amil, dan menggunakan media sosial untuk mensosialisasikan 
zakat. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
 “Pertama kita mempunyai dai – dai Muhamadiyah dan mereka 
mensosialisasikan tentang zakat, infaq dan sedekah. Itu yang kami 
lakukan untuk melakukan penyadaran secara kultural, dan kita juga 
berkunjung ke rumah – rumah, lembaga instansi termasuk didunia 
modern ini kita menggunakan semua media sosial untuk 
mensosialisasikan.” (wawancara Bapak Rainalfalah manajer area 
LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Isnan yang merupakan 
staf bidang program dan fundraising di LazisMU Solo. Beliau juga 
menjelaskan bagaimana pentingnya membudayakan kegiatan berzakat 
dimasyarakat, melihat peluang – peluang yang tersedia dan juga membenahi 
dari dalam diri sendiri terlebih dahulu. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau: 
“Fenomena yang saya tangkap sekarang, orang – orang zaman 
sekarang lebih antusias untuk datang kemasjid. Karena, ceramah – 
ceramah sekarang itu sudah diarahkan solusi untuk menghadapi 
persoalan atau permasalahan dinegara kita. Jadi ada satu doktrin yang 
menurut saya bagus, momentum ini yang harusnya digunakan oleh 
semua lembaga zakat untuk disisipkan materi sedekah, berbagi dan 
lainnya. Makanya kita akan bersosialisasi sama memberikan edukasi 
untuk jamaah pengajian.” (wawancara Bapak Isnan bagian program 
dan fundraising LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 
2018) 
Lebih dalam peneliti menanyakan kepada Bapak Isnan tentang apakah 
hanya pada jamaah pengajian saja, sosialisasi dan edukasi tentang zakat 
diberikan. Bagaimana dengan masyarakat awam sendiri? Adakah program 
kesana? 
“kegiatan kita sosialisasi dan edukasi karena mereka belum 
tahu. Untuk kegiatan lain kita masih menggunakan media – media ada 
publikasi, jadi kita mempunyai materi tentang pentingnya zakat dan 
lainnya. Walaupun memang kebijakan ditingkat stakeholder memang 
bukan wewenangnya LazisMU tapi ditingkat pimpinan daerah 
Muhamdiyah. Kita hanya menjalankan kebijakan. Jadi LazisMU itu 
 lebih dikenal sebagai lemabaga sosial, lembaga kemanusiaan. Karena 
kita sering membantu. Karena penghimpunan itu jarang di publish, 
yang dipublish itu penyalurannya.” (wawancara Bapak Isnan bagian 
program dan fundraising LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU 
Solo: 03 Mei 2018) 
Kemudian peneliti melanjutkan bertanya tentang kegiatan apa yang 
dilakukan untuk meningkatkan jumlah muzakki dan juga menjaga 
kepercayaan dari muzakki? Hasil wawancara yang didapat dari Bapak 
Rainalfalah selaku manajer area LazisMU Solo adalah harus memanfaatkan 
media sosial untuk memberitakan kegiatan – kegiatan LazisMU, supaya 
masyarakat tahu keberadaan LazisMU. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau: 
“Jadi mau tidak mau kita harus terjun lewat darat maupun 
udara, setiap apapun yang kita lakukan  akan kita beritakan dan 
berharap ini manjadi sebuah viral kebaikan bukan riya atau pamer. 
Tapi ini bagain dari cara kami berkomunikasi kepada masyarakat. Ini 
juga cara kami memperlihatkan kinerja kita dan ini bagian dari 
transparansi. Kalau kemudian kita tidak memberitakan kegiatan kita 
maka para muzakki akan bertanya – tanya kenapa kok sudah 
mengumpulkan dana tetapi tidak ada kegiatan.” (wawancara Bapak 
Rainalfalah manajer area LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU 
Solo: 03 Mei 2018) 
Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Rainalfalah. Bapak 
Isnan selaku program dan fundraising di LazisMU Solo berpendapat bahwa 
intruksi dari pimpinan cabang muhamadiyahlah yang selama ini ditunggu 
oleh LaziMu untuk meningkatkan penghimpunan. Berikut penjelasan dari 
beliau: 
“Pertama yang saya tunggu – tunggu adalah surat intruksi 
pimpinan daerah Muhamadiyah untuk wajib zakat. Kalau sudah ada 
surat itu insya allah mereka mau berzakat. Termasuk guru – guru 
potong gaji Rp. 10.000 itukan meningkatkan pendapatan tapi sampai 
 sekarang itu belum ada.” (wawancara Bapak Isnan bagian program 
dan fundraising LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 
2018) 
Lebih lanjut Bapak Rainalfalah menjelaskan tentang bagaimana 
LazisMU Solo menjaga kepercayaan donatur/muzakki agar setia berdonatur 
di LazisMU Solo. Berikut penjelasan dari beliau: 
“secara psikologis kita menyentuh mereka, sentuhannya kita 
bertukar kabar dengan muzakki. Minimal sehari kita mengirimkan 
pesan nasihat atau motivasi dan lain sebagainya kepada para muzakki. 
Itu adalah salah satu cara untuk menjaga hubungan atau merawat 
donatur. Kedua kita silaturahim langsung, jadi kita bertemu dengan 
muzakki bukan hanya sekedar waktu memungut zakat. Tapi diluar itu 
kita silaturahim meskipun sekedar datang silaturahim bertanya kabar 
bagaimana. Itu kemudian yang kita lakukan.” (wawancara Bapak 
Rainalfalah manajer area LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU 
Solo: 03 Mei 2018) 
Bapak Isnan selaku bagian program dan fundraising LazisMU Solo 
menjelaskan hal yang sama dengan Bapak Rainalfalah. Beliau menjelaskan 
tentang bagaimana LazisMU menjaga chemistry dengan muzakki. Berikut 
penjelasan dari beliau: 
“Selalu update informasi terkini tentang LazisMU. Baik itu 
lewat kegiatan, kemudian SMS/WA tausiyah, kemudian di LazisMU 
mengeluarkan majalah. Jadi tidak mungkin face to face. Kita juga 
sering bersilaturahmi ke amal usaha muhamadiyah atau sering kita 
sebut bersinergi.” (wawancara Bapak Isnan bagian program dan 
fundraising LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 
2018) 
Kemudian peneliti juga mengajukan pertanyaan tentang bagaimana 
LazisMU Solo dalam mengatasi permasalahan SDM, yang selama ini 
dikeluhkan oleh hampir semua lembaga amil zakat? 
“Kita edukasi mereka dengan nilai – nilai kedermawanan. 
Mereka yang bergabung dengan LazisMU akan diberi pengarahan 
 tentang LazisMU sendiri. Istilahnya diluarsana orang masih berfikir 
lembaga zakat itu seperti bank konvensional.”( wawancara Bapak 
Isnan bagian program dan fundraising LazisMU Solo, Lokasi: kantor 
LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Sedangkan, Bapak Rainalfalah selaku manajer area menjelaskan lebih 
terperinci tentang perekrutan yang diambil oleh LazisMU Solo sendiri. Dari 
kehati – hatian dalam perekrutan inilah yang diharapkan bisa menjaga 
profesionalitas dari calon amil. Berikut penjabaran dari beliau:”  
“salah satu keuntungan LazisMU, lembaga LAZ yang berbasis 
ormas. Kita diuntungkan dari SDM itu recrutmennya kita kebanyakan 
dari aktivis muda muhamadiyah dari organisasi otonomnya 
muhamadiyah. Dari IPM, IMM, dan lainnya. Itu menjadi satu alasan 
kemudian kita merekrut SDM untuk kemudian mau bekerja di 
LazisMU. Baru kemudian kita poles mereka secara kinerja secara 
amanah mereka sudah teruji. Tinggal kemudian ditambah dipoles dari 
sisi profesionalitasnya.” (wawancara Bapak Rainalfalah manajer area 
LazisMU Solo, Lokasi: kantor LazisMU Solo: 03 Mei 2018) 
Kedua peneliti juga menanyakan pertanyaan yang sama, tentang 
bagaimana mengembangkan lembaga zakat kepada Ibu Dewi Anita selaku 
staf program di Laz DT Peduli Solo. Beliau mengungkapkan jika sebuah 
lembaga zakat ingin lebih dikenal, maka mereka harus mempunyai program – 
program yang bisa mengena langsung dimasyarakat. Berikut hasil wawancara 
dengan beliau: 
“Kalau secara umum masyarakat khususnya yang didesa itu 
belum tau lembaga zakat. Karena itu program – program kami ini 
yang membuat mereka tahu tetang kita. Kalau pengadaan sosialisasi 
khusus tentang zakat masih belum. Kita paling biasanya mesnyisipkan 
hal tersebut diantara kajian – kajian kita.” (wawancara Ibu Dewi Anita 
bagian program DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 
Juni 2018) 
 
 Ibu Dewi Anita juga menambahkan jika para muzakki akan lebih 
tertarik untuk berdonasi ke lembaga zakat jika program – program yang 
ditawarkan lembaga itu sesuai dengan keinginan dari para muzakki. Berikut 
hasil wawancara dengan beliau: 
“Cara meningkatkan donatur dengan mengikuti keinginan dari 
muzakki ingin dananya di salurkan pada apa misal pada pembagian 
Al-Qur‟an. Seperti kemarin saat bulan Romadhon kita ada program 
pembagian Al-Qur‟an sejumlah 400, dan Iqro‟ 150 ke pesantren – 
pesantren.” (wawancara Ibu Dewi Anita bagian program DT Peduli 
Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 Juni 2018) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ardhi Pradityo 
Utomo S.E selaku manager fundraising di DT Peduli Solo. Beliau 
mengungkapkan kalau pemberitaan atau mengekspose program – program 
lembaga zakat akan menggugah kesadaran dari masyarakat sendiri. Berikut 
hasil wawancara dengan beliau: 
“Selain kajian, kita juga melakukan seminar ke mahasiswa. 
Kalau untuk masyarakat umum biasanya kita pancing pakai program 
sembako. Misal kita angkat satu daerah yang kita bantu dan kita 
ekspose berita tersebut, maka masyarakat akan tahu tentang DT. 
Kalau sudah maka mereka akan menitipkan infaq dahulu ke DT, 
karena semua pintunya itu dimulai dari infaq baru zakat. Jadi selain 
dari MMQ juga dari program selain itu dari web selain itu kami 
membuka pesantren whatsap.” (wawancara Bapak Ardhi Pradityo 
Utomo S.E manajer fundraising DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT 
Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
 
Lebih lanjut peneliti menanyakan pertanyaan lanjutan kepada Ibu 
Dewi Anita selaku bagian program di DT Peduli Solo tentang bagaimana 
menjaga loyalitas muzakki agar selalu setia berdonasi di lembaga DT Peduli 
Solo sendiri? 
 
 “Biasanya kita memberikan pesan – pesan tausiyah lewat 
whatsap. Kemudian kita aktif di media sosisal untuk mem posting 
kegiatan – kegiatan kita sehingga masyarakat tahu kita sedang 
melakukan program apa saja. Kemudian kita ada majalah yang kita 
bagikan kepada muzakki.” (wawancara Ibu Dewi Anita bagian 
program DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 Juni 
2018) 
Sejalan dengan pernyataan Ibu Dewi Anita, Bapak Ardhi Pradityo 
Utomo S.E bagian manager fundraising DT Peduli Solo juga menyampaikan 
bahwa setiap foto kegiatan akan diupload ke media sosial, supaya masyarakat 
tahu programnya sudah berjalan. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Pertama ada laporan keuangan yang sudah di audit. Kedua 
foto – foto penyaluran program, jadi setiap kegiatan kita upload ke 
medsos sehingga masyarakat tahu program kita sudah berjalan.” 
(wawancara Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E manajer fundraising 
DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
Dalam perumusan strategi pengembangan dijelaskan bahwa faktor 
SDM juga berpengaruh. Maka dari itu peneliti menanyakan kepada Ibu Dewi 
Anita selaku staf program di DT Peduli Solo tentang SDM yang bekerja di 
DT Peduli Solo. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Untuk SDM kita lebih mengutamakan lulusan dari pesantren 
Daarut Tauhid. Jadi lebih tahu seluk beluknya tidak harus mengajari 
dari awal.” (wawancara Ibu Dewi Anita bagian program DT Peduli 
Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 11 Juni 2018) 
Berbeda dengan penjelasan dari Ibu Dewi Anita, Bapak Ardhi 
Pradityo Utomo S.E menyampaikan jika di DT Peduli membuka lowongan 
untuk masyarakat umum. Biasanya ada ketentuan – ketentuan seperti biasa, 
ada training dan surat kontrak. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
 
 “Untuk masyarakat umum bisa banget untuk bergabung. 
sekarang kita mencari jurusan amil zakat belum ada. Dikami memang 
penempatan tergantung pusat. Untuk perekrutan bisa dari sini, jadi 
nanti mendaftarnya kecabang sini. Nanti ada kontrak cabang dan 
pusat, sebelum itu ada masa training 3 bulan, kemudian nanti ada 
kontrak cabang, yang ini tidak perlu kepusat. Bedanya antara kontrak 
cabang dan pusat berada di penggajian. Kontrak cabang kisaran 1 
tahun nanti jikalau kinerjanya memang bagus biasanya akan diberikan 
kontrak pusat. Tetapi meskipun training atau kontrak cabang, pusat 
bisa menentukan penempatan. Untuk perolingan biasanya berada 
ditangan pusat, karena pusat memiliki penilaian 360 derajat. Setiap 6 
bulan sekali kami menilai kinerja dari teman – teman sendiri, itulah 
yang menjadi acuan dari pusat.” (wawancara Bapak Ardhi Pradityo 
Utomo S.E manajer fundraising DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT 
Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
Lebih lanjut Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E menjelaskan tentang 
pentingnya upgreding SDM. Upgreding ini berfungsi untuk meningkatkan 
mutu dari SDM itu sendiri, karena memang untuk mendapatkan SDM yang 
ahli dalam bidang filantropi masih sangat sulit. Maka perlu ada pelatihan – 
pelatihan untuk setiap SDM di masing – masing devisi.  
“Kita biasanya kan training dulu 3 bulan, baru kalau lanjut 
kontrak pusat dan akan disekolahkan amil zakat kepusat, atau bisa 
dikatakan mengikuti semiar selama 3 hari disana. Masing – masing 
devisi punya target, fundraising itu punya target himpunan, program 
punya target penyaluran, keuangan punya target bagaimana mengelola 
dan tentang SDM. Setiap kepala keseketariatan cabang mempunyai 
target untuk melakukan upgreding/seminar untuk meng upgrade 
kemampuan yang ada di cabang itu sudah di poskan biayanya oleh 
pusat. Setahun kamu harus buat 8 kali upgreding, jadi pelatihan – 
pelatihan. Kami setiap 3 bulan sekali melakukan pelatihan tidak hanya 
pelatihan tentang zakat ada pelatihan lainya juga. Ini menjadi target 
dari kepala seketariat, kalau kurang dari target ini akan dipertanyakan 
oleh pusat. Kenapa tidak bisa mencapai target. Bisa jadi sekretariatnya 
belum bisa membagi waktu, atau kekurangan dalam hal trainer.” 
(wawancara Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E manajer fundraising 
DT Peduli Solo, Lokasi: kantor DT Peduli Solo: 03 Juli 2018) 
 
 
 Ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan Laz Ar-Risalah Peduli. 
Dimana Laz Ar-Risalah ini merupakan bagian dari Yayasan Ar-Risalah. 
Disini peneliti mewawancarai dua narasumber yakni mas Mustofa bagian 
program dan Bapak Joko bagian fundraising di Laz Ar-Risalah Peduli. 
Peneliti menanyakan hal yang sama kepada mas Mustofa selaku staf program 
di Laz Ar-Risalah Peduli, tentang strategi yang diambil untuk lebih 
mengembangkan lembaga? Berikut hasil wawancara dengan beliu: 
“Kalau majalah Ar - Risalah itu bisa besar karena produksinya 
besar dan juga pemasarannya besar. Jadi kalau lembaga filantropi mau 
besar ya harus melebarkan sayap. Selain itu kita harus ada publik figur 
yang berpengaruh. Atau kita meliput orang – orang yang kurang 
mampu dan kita mempublish.” (wawancara mas Mustofa bagian 
program Laz Ar-Risalah Peduli, Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah 
Peduli: 27 Juli 2018) 
Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh mas Mustofa. Bapak Joko 
selaku fundraising di Laz Ar-Risalah mengungkapkan kalau hal penting yang 
harus dilakukan supaya lembaga itu berkembang adalah perbaikan kualitas 
SDM terutama di fundraising. Berikut hasil wawancara dengan baliau: 
“Seroang fundraising harus mempunyai komunikasi yang 
bagus kepada donatur. Harus mempunyai mental yang kuat karena 
akan banyak menerima cibiran. Kemudian adalah sopan santun,  
Harus sesuai dengan visi misi lembaga, jika visi misi jelas maka 
donatur tidak akan ragu dalam menyalurkan dananya. Jadi yang paling 
penting adalah menjelaskan visi misi lembaga pada donatur.” 
(wawancara Bapak Joko bagian fundraising Laz Ar-Risalah Peduli, 
Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 01 Agustus 2018) 
Lebih lanjut peneliti secara pribadi bertanya pada mas Mustofa, 
mengenai kegiatan nyata yang dilakukan perihal cara lembaga dalam 
mengembangkan kegiatannya? 
 “Insya allah semoga, ada insya allah. Dengan cara begini, 
ketika kita kasih sembako bagi orang tua asuh dan lainya, kita 
sekalian memberi tausiyah mengenai zakat, infaq dan sedekah. Untuk 
4 tahun yang lalu belum ada, tahun ini baru dirintis. Bahkan lembaga 
besarpun belum tentu bisa menyadarkan orang untuk ber zakat.” 
(wawancara mas Mustofa bagian program Laz Ar-Risalah Peduli, 
Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah Peduli: 27 Juli 2018) 
Kalau dari pihak fundraising yakni Bapak Joko mengungkapkan 
kegiatan yang ingin segera direalisasikan adalah mengarahkan guru – guru di 
SD dan SMP Ar-Risalah agar berzakat, infaq dan sedekah di Laz Ar-Risalah 
Peduli. Karena untuk sekarang, guru – guru masih di bebaskan dalam 
menyalurkan ZIS-nya kemana. Berikut wawancara beliau: 
“Sementara ini masih dibebaskan, memang beberapa guru ada 
yang memberikan zakat, infaq maupun sedekahnya ke lembaga kita 
tetapi keluar juga ada. Makanya kemarin baru kami usulkan tentang 
wacana pengarahan menyalurkan ZIS tadi. Karena melihat jumlah 
guru yang luar biasa. 160 guru, kalau dihitung setiap bulan kita bisa 
menghimpun 10 - 15 juta.” (wawancara Bapak Joko bagian 
fundraising Laz Ar-Risalah Peduli, Lokasi: kantor Laz Ar-Risalah 
Peduli: 01 Agustus 2018) 
Tabel 4.3.3 
Strategi pengembangan 
 
No Nama  Posisi Lazis  Pernyataan 
1 Bp. Rainalfalah Manajer 
Area 
Lazis-Mu 
Solo 
- Menggunakan dai 
muhamadiyah 
untuk 
mensosialisasikan 
zakat. 
 - Memberitakan 
kegiatan lewat 
media sosial. 
- Mengirim pesan 
nasihat 
- Bersilaturahmi 
langsung ke 
muzakki. 
- Recrutmen dari 
aktivis 
muhamadiyah. 
2 Bp. Isnan Fundraising 
dan 
Program 
Lazis-Mu 
Solo 
- Sosialisasi lewat 
jamaah pengajian 
- Sosialisasi lewat 
media sosial. 
- Menunggu 
intruksi dari 
pimpinan cabang 
untuk menarik 
zakat di guru – 
guru 
 muhamadiyah 
- Mengirim sms 
tausiyah 
- Memberikan 
majalah 
- Bersinergi dengan 
amal usaha. 
- Memberikan 
edukasi 
kedermawanan 
pada setiap SDM. 
3 Ibu Dewi Anita  Program  DT 
Peduli 
Solo 
- Lewat program, 
masyarakat akan 
tahu DT Peduli 
- Menyesuaikan 
program dengan 
keinginan 
muzakki. 
- Mengirim pesan 
tausiyah. 
 - Memposting 
kegiatan program 
yang telah 
berjalan ke media 
sosial. 
- Mengutamakan 
lulusan dari 
pesantren DT. 
4 Bp. Ardhi 
Pradityo Utomo 
S.E 
Fundraising  DT 
Peduli 
Solo 
- Sosialisasi lewat 
kajian. 
- Melakukan 
seminar kepada 
mahasiswa. 
- Memberitakan 
program lewat 
media sosial. 
- Memberikan 
laporan keuangan 
yang sudah 
diaudit. 
- Masyarakat 
 umum boleh 
bergabung dengan 
persyaratan 
tertentu. 
- Mengadakan 
upgreding setiap 
3 bulan sekali 
misalnya. 
5 Mustofa Program  Ar-
Risalah 
Peduli 
- Lembaga harus 
melebarkan 
sayapnya. 
- Menemukan 
publik figur yang 
bisa memberikan 
pengaruh positif. 
- Memberitakan 
kegiatan lewat 
media sosial. 
 
 
 
 
 
 
 - Bersamaan 
dengan 
menyalurkan 
program, kita 
selingi dengan 
edukasi. 
6 Bp. Joko Fundraising  Ar-
Risalah 
Peduli 
- SDM harus punya 
komunikasi yang 
bagus, mental dan 
sopan santun. 
- Memaparkan visi 
misi lembaga 
dengan jelas. 
- Mengarahkan 
guru – guru di Ar-
Risalah untuk 
berziswaf di Laz 
Ar-Risalah peduli 
 
 4.4. Pembahasan  
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan membahas 
mengenai strategi penghimpunan dana zakat pada organisasi pengelola zakat 
yang berada di wilayah Surakarta (LazisMU Solo, DT Peduli Solo, Laz Ar-
Risalah Peduli). Pada pembahasan ini meliputi 4 poin hasil penelitian. 
Pertama, peneliti akan membahas tentang komparasi atau perbandingan antar 
profil organisasi pengelola zakat, dari segi visi dan misi serta program yang 
dijalankan. 
Kedua, akan membahas tentang strategi penghimpunan dana zakat 
yang diterapkan oleh masing – masing organisasi pengelola zakat. Ketiga, 
pembahasan hasil penelitian berkaitan dengan kendala atau hambatan yang 
dialami oleh organisasi pengelola zakat dalam menghimpun dana zakat. 
Keempat, terkait dengan strategi pengembangan yang dilakukan oleh 
organisasi pengelola zakat dalam mengatasi kendala dan hambatan yang 
dialami. 
4.4.1. Komparasi Profil Antar Organisasi Pengelola Zakat 
Di sub bab ini peneliti akan membahas tentang perbandingan 
antara 3 organisasi pengelola zakat yakni LazisMU Solo, DT Peduli Solo dan 
Laz Ar-Risalah Peduli. Perbandingan pada sub bab ini akan peneliti mulai 
dari profil ke tiga organisasi pengelola zakat. Jika dilihat dari sisi profil 
lembaga, ke tiga organisasi pengelola zakat ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan dimasing – masing devisi. Pembahasan pada sub ini akan 
 berkisar tentang latar belakang awal mula berdiri, kemudian visi dan misi 
serta program – program sosial yang ditawarkan. 
Secara kelembagaan, 3 organisasi pengelola zakat yakni LazisMU Solo, 
DT Peduli Solo, dan Laz Ar-Risalah Peduli memiliki beberapa persamaan 
dan perbedaan. Dari segi basis keorganisasian, LazisMU merupakan 
organisasi pengelola zakat yang berbasis Ormas (organisasi masyarakat) 
Muammadiyah. Kemudian untuk DT Peduli sendiri merupakan organisasi 
pengelola zakat yang berbasis pada yayasan pesantren Daarut Tauhid 
pimpinan KH Abdullah Gymnastiar. Selanjutnya Laz Ar-Risalah Peduli, juga 
merupakan organisasi pengelola zakat yang berbasis yayasan tetapi bukan 
pesantren melainkan yayasan pendidikan dan dakwah Ar-Risalah. 
 Kemudian dari sisi legalitas kelembagaan, antara LazisMU dan DT 
Peduli sudah memiliki SK kelembagaan sendiri dan bahkan sudah menjadi 
organisasi pengelola zakat tingkat nasional. Jadi lingkupnya sudah secara 
nasional dan juga sudah memiliki beberapa cabang yang tersebar diseluruh 
Indonesia bahkan luar negri. Sedangkan untuk SK kelembagaan Laz Ar-
Risalah Peduli masih menginduk pada SK yayasan Ar-Risalah. Laz Ar-
Risalah Peduli sampai sekarang masih dalam proses permintaan izin 
kelembagaan ke BAZNAS Pusat. Serta, Laz Ar-Risalah Peduli masih 
merupakan organisasi pengelola zakat di tingkat kota. Jadi ruang lingkupnya 
masih disekitaran kota Solo. 
 Organisasi pengelola Zakat LazisMU didirikan oleh PP 
Muhammadiyah pada tahun 2002. Selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui 
SK Menteri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016. DT Peduli 
sendiri merupakan organisasi pengelola zakat yang didirikan oleh KH 
Abdullah Gymnastiar pada tanggal 16 Juni 1999. Kiprah DT Peduli ini 
mendapat perhatian pemerintah, kemudian ditetapkan menjadi Lembaga Amil 
Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK Menteri Agama no 257 tahun 
2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Sedangkan Laz Ar-Risalah Peduli 
merupakan salah satu divisi dari Yayasan Ar-Risalah Surakarta yang secara 
khusus mengelola program sosial. Laz Ar-Risalah Peduli dibentuk pada 
tanggal 14 juni 2014, dengan SK legalitas masih menginduk pada Yayasan 
Ar-Risalah. 
4.4.2. Strategi Penghimpunan 
  Dari hasil wawancara kepada 6 informan dari 3 organisasi 
pengelola zakat (LazisMU Solo, DT Peduli Solo, dan Laz Ar-Risalah Peduli). 
Secara keseluruhan penerapan langkah – langkah yang dilakukan OPZ dalam 
memaksimalkan penghimpunan zakat cukup baik. Hal ini ditandai dengan 
berbagai macam cara dan program yang ditawarkan guna menarik perhatian 
dari muzakki. Tetapi, OPZ ini selain menjaga fokus untuk memaksimalkan 
penghimpunan. Mereka juga masih disibukkan dengan kegiatan mengedukasi 
dan sosialisasi kepada masyarakat tentang zakat.  
 Seluruh informan memberikan informasi yang sama, dimana 
pekerjaan rumah yang belum selesai sampai sekarang adalah upaya 
menyadarkan masyarakat. Kegiatan prosesnya yang pertama melakukan 
sosialisasi atau edukasi ke masyarakat baik itu secara langsung yaitu tatap 
muka dengan calon muzakki atau tidak langsung seperti melalui pamflet, 
brosur, spanduk terus kemudian iklan di facebook, dimedia sosial, di radio 
termasuk juga dalam event – event yang sekalanya besar umpamanya 
pengajian. Termasuk juga manfaatkan ruang – ruang publik semisal CFD, di 
CFD kemudian bisa mengadakan event. Dimana disitu merupakan bagian dari 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya zakat. 
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wikaningtyas dan Sulastinigsih (2015) 
tentang strategi penghimpunan dana zakat pada organisasi pengelola zakat 
dikabupaten Bantul. Dimana dijelaskan bahwa sosialisasi tentang wajib zakat 
baik dari pemerintah, ulama, media, maupun OPZ belum insentif. Serta 
pengajian – pengajian sekarang belum membahas tentang zakat. 
Sedangkan hasil penelitian yang didapat, menunjukan bahwa 
organisasi pengelola zakat khususnya dikota Surakarta menjadikan edukasi 
dan sosialisasi menjadi program utama. Edukasi dan sosialisasi ini dilakukan 
dengan berbagai cara, seperti bekerjasama dengan tokoh – tokoh, melalui 
media sosial dan web, bersilaturahmi langsung, serta dengan menjalankan 
program – program kemanusiaan.  
 Selain itu Fenomena yang bisa ditangkap sekarang, orang – orang 
zaman sekarang lebih antusias untuk datang kemasjid. Karena ceramah – 
ceramah sekarang itu sudah diarahkan solusi untuk menghadapi persoalan 
atau permasalahan dinegara kita. Jadi ada satu doktrin yang menurut saya 
bagus, momentum ini yang harusnya digunakan oleh semua organisasi 
pengelola zakat. Untuk kemudian disisipkan materi tentang sedekah, berbagi 
dan lainnya.  
  Kemudian antara LazisMU Solo, DT Peduli Solo dan Laz Ar-
Risalah Peduli memiliki persamaan. Persamaan disini adalah setiap organisasi 
pengelola zakat dalam segi penghimpunan dan pentasarufan masih terfokus 
pada basis massanya atau jamaahnya. Seperti contoh LazisMU Solo, sebagai 
organisasi pengelola zakat yang berbasis ormas, jelas mereka memiliki 
jamaah warga muhammadiyah dan juga amal usaha muhammadiyah yang 
ketara jelas. Ini kemudian yang dimanfaatkan oleh LazisMU untuk 
penghimpunan dana dan juga mentasarufkannya.  
Kedua, DT Peduli Solo, yang merupakan organisasi pengelola zakat 
berbasis pesantren, juga melakukan hal yang sama dengan LazsiMU Solo. 
Dimana DT Peduli ini adalah organisasi pengelola zakat yang menginduk dari 
pesantren Daarut Tauhiid pimpinan Aa Gym. Aa Gym ini merupakan salah 
satu sosok ustadz yang sudah terkenal di tanah air, dimana jelas para jamaah 
pengajiannya. DT Peduli melakukan pendekatan intensif pada jamaah 
pengajian mereka, karena secara tidak langsung mereka sudah terbukakan 
 hatinya untuk DT Peduli. Sehingga akan lebih gampang dalam melakukan 
sosialisasi dan juga edukasi.  
Ketiga yakni Laz Ar-Risalah Peduli yang merupakan organisasi 
pengelola zakat yang lahir dari Yayasan Ar-Risalah. Yayasan Ar-Risalah 
sendiri memiliki beberapa UPT (Unit Pelaksanaan Teknis) seperti SD, SMP, 
kantin/koperasi dan organisasi pengelola zakat yakni Laz Ar-Risalah Peduli. 
Dalam hal penghimpunan, Ar-Risalah Peduli menggunakan relasi – relasi dari 
Yayasan untuk menjaring muzkki. Dalam hal pentasarufan, Laz Ar-Risalah 
Peduli,  masih fokus pada pentasarufan pada lembaga pendidikannya. Jadi 
program pentasarufan masih banyak pada pemberian kepada murid atau orang 
tua asuh yang kurang mampu. 
Hal ini bisa menjadi bertentangan dengan teori yang peneliti tulis di 
bab II pada bagian prinsip organisasi pengelola zakat. Sekurang – kurangnya 
ada 4 prinsip yang peneliti tulis, pertama independen artinya lembaga ini 
tidak mempunyai ketergantungan kepada orang atau lembaga tertentu. Kedua 
yakni netral artinya lembaga dalam menjalankan aktivitasnya tidak boleh 
menguntungkan golonngan tertentu. Ketiga tidak boleh diskriminatif, 
maksudnya dalam penyaluran lembaga tidak boleh membedakan antar suku 
maupun golongan. Keempat tidak boleh berpolitik praktis, maksudnya 
lembaga zakat tidak boleh ikut dalam politik praktis karena merupakan 
lembaga filantropi (Huda dan Haykal 2010: 306). 
 Dari hasil penelitian yang didapatkan, ketiga organisasi pengelola 
zakat (LazisMU Solo, DT Peduli Solo, dan Ar-Risalah Peduli) bisa jadi 
melanggar 3, dari 4 prinsip yang ada. Prinsip yang dilanggar antara lain 
independen, netral dan tidak diskriminatif. Hal ini dikarenakan semua 
organisasi pengelola zakat ini masih menempatkan fokus pada jamaahnya 
dalam proses penghimpunan dan juga penyaluran. Khususnya dalam 
pentasarufan ini akan terlihat sekali oleh masyarakat. 
Dari pandangan para amil zakat ataupun sisi organisasi pengelola 
zakat mungkin memiliki basis masa dan juga jamaah yang jelas merupakan 
sebuah keunggulan tersendiri. Seperti contoh, LazisMU yang memanfaatkan 
warga muhamadiyah dan juga orang – orang yang bekerja di amal usaha 
muhamadiyah sebagai targetman. Kemudian DT Peduli yang juga 
menjadikan jamaah pengajiannya sebagai targetman. Lalu ada Ar-Risalah 
Peduli, yang sama dengan LazisMU dimana menjadikan UPT dari yayasan 
sebagai perantara. Dari sisi lembaga bisa dikatakan baguslah, karena mampu 
memanfaatkan dan memaksimalkan kekuatan yang mereka punya. Akan 
tetapi hal itu akan berbeda 360 derajat jika dipandang dari sisi masyarakat. 
Kepercayaan masyarakat akan berkurang jika terus demikian. Karena 
masyarakat akan menganggap dana yang mereka salurkan ke lembaga 
tersebut digunakan untuk kepentingan organisasi atau yayasan bukan untuk 
kepentingan umum. Meskipun dalam kenyataanya, dana zakat tersebut 
tersalurkan pada yang berhak menerima (8 asnaf). Tetapi, karena disalurkan 
 pada satu jalur golongan yang sama dengan lembaga, maka pandangan 
masyarakat akan kembali lagi, bahwa dana mereka digunakan untuk 
kepentingan satu golongan. 
Kemudian fokus dari muzakki dan zakat untuk masing – masing 
organisasi pengelola zakat juga hampir sama. Secara umum antara LazisMU 
Solo, DT Peduli Solo dan Ar-Risalah Peduli masih mengelola zakat mal 
bidang profesi. Cuma di LazisMU, yang lebih memfokuskan pada zakat mal 
bidang profesi diranah PNS (Pegawai Negri Sipil) .Dalam konteks segmentasi 
muzakkipun, ketiga organisasi pengelola zakat ini masih bergantung pada 
kelompok – kelompok satu organisasi mereka. Kalaupun ada yang keluar 
dalam hal penghimpunan, itu hanya sekedar menitipkan kotak – kotak di 
toko. 
Ketiga organisasi pengelola zakat diatas memang menilik dan 
memanfaatkan peluang muzakki yang tersedia dikota Solo. Secara demografi 
area Solo ini penduduknya bukan pekerja di area pertanian maupun 
perkebunan, mereka lebih banyak bekerja disektor jasa. Kalau melihat 
demografi itu, berarti sasaran kita adalah banyak kearah profesi.  
Sesuai dengan penelitian dari Wikaningtyas dan Sulastiningsih 
(2015), yang meneliti Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada Organisasi 
Pengelola Zakat Di Kabupaten Bantul. Lebih menekankan pada strategi 
melakukan perbaikan internal, dan secara aktif mempertahankan pasar yang 
telah dikuasai. Artinya manajemen mengambil strategi memperbaiki diri, 
 manajemen juga aktif mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki. OPZ bisa 
juga mengambil strategi ekspansi seperti perluasan pasar tetapi tidak agresif. 
4.4.3. Kendala dan hambatan dalam penghimpunan 
  Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 6 informan, 
peneliti menemukan dan menganalisis bahwa ada beberapa kendala dan 
hambatan yang dihadapi oleh masing – masing organisasi pengelola zakat 
dalam upaya menghimpun dana zakat. Kendala dan hambatan ini terbagi 
menjadi 2 yakni, kendala secara internal yakni dalam diri organisasi maupun 
dari SDM dan juga secara eksternal yakni berasal dari luar organisasi.  
   Dalam perkembangan zaman, pengelolaan zakat menghadapi 
beberapa kendala atau hambatan sehingga pengelolaannya masih belum 
optimal dalam perekonomian. Diantara hambatan tersebut diantaranya adalah 
minimnya sumber daya manusia yang berkualitas, pemahaman fiqih amil 
yang belum memadai, rendahnya kesadaran masyarakat, teknologi yang 
digunakan, sistem informasi zakat (Al Arif, 2012: 400). 
  Bila merujuk pada teori dari M. Nur Rianto Al Arif (2012). Maka 
secara umum kendala atau hambatan yang dialami oleh organisasi pengelola 
zakat dalam penghimpunan ada 4 hambatan. Secara keseluruhan hasil 
penelitian juga hampir sama dengan teori yang disampaikan oleh Al Arif. 
Hanya saja dari hasil penelitian yang didapat,  beberapa kendala sudah bisa 
diatasi. Tetapi peneliti juga menemukan beberapa kendala baru yang dihadapi 
oleh organisasi pengelola zakat sekarang. 
   Kendala pertama terletak pada sumber daya manusia yang bekerja 
di organisasi pengelola zakat. Hampir semua organisasi pengelola zakat 
mengeluhkan akan minimnya kualitas SDM yang bekerja di organisasi 
pengelola zakat. Minimnya jumlah SDM ini mengakibatkan segala proses 
pengelolaan dari penghimpunan samapi pentasarufan ikut terkendala. Selain 
itu, jumlah SDM yang paham akan fiqih zakat juga masih minim. Secara 
lulusan juga masih dari bermacam – macam bidang. Belum ada lulusan dari 
program penidikan khusus manajemen zakat. Bahkan untuk lulusan dari 
ekonomi syariahpun juga masih minim.  
  Kedua, yakni kendala yang paling besar pengaruhnya ialah 
kesadaran masyarakat. Ditambah dengan pandangan masyarakat terhadap 
organisasi pengelola zakat itu sendiri. Kalau dari masyarakat jelas kendala 
karena mereka belum sadar zakat. Tingkat kepercayaan terhadap lembaga 
zakat juga masih kurang. Meskipun untuk sekarang setiap tahun tingkat 
kepercayaan dari masyarakat itu terus meningkat. Maka dari itu setiap 
organisasi pengelola zakat masih menaruh fokus mereka dalam program 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat.  
  Kemudian menurut Al Arif (2012: 403) penerapan teknologi 
diorganisasi pengelola zakat masih sangat jauh apabila dibandingkan dengan 
yang sudah diterapkan pada institusi keuangan. Hal ini turut menjadi salah 
satu kendala penghambat kemajuan pendayagunaan zakat. Teknologi yang 
 diterapkan pada organisasi pengelola zakat masih terbatas pada teknologi 
standar biasa. 
  Dalam kenyataannya, ke tiga organisasi pengelola zakat yakni 
LazisMU Solo, DT Peduli Solo dan Laz Ar-Risalah Peduli sudah 
memanfaatkan teknologi yang ada. Dalam pembukuan, ke tiga organisasi 
pengelola zakat ini juga sudah menganut pada standar PSAK yang berlaku. 
DT Peduli sendiri bahkan menggunakan satu aplikasi yang bernama ZAIN, 
yang digunakan dalam pelaporan kegiatan maupun keuangan kepusat. 
   Bahkan ke tiga organisasi pengelola zakat sudah mengikuti 
perkembangan teknologi di era digital ini. Setiap organisasi pengelola zakat 
sudah mempunyai alamat web sendiri dan juga media sosial sendiri. LazisMU 
(www.lazismu.org) dan DT Peduli (www.dpu.daaruttauhiid.org) juga sudah 
memiliki web sendiri walaupun masih terpusat. Kalau untuk media sosial 
cabang – cabang sudah membuat sendiri – sendiri.  
Dua organisasi pengelola zakat yakni LazisMU dan DT Peduli ini 
juga sudah memiliki aplikasi mobile yang bisa diunduh lewat 
playstore/appstore dari smartphone. Dimana aplikasi ini memudahkan 
muzakki dalam menyalurkan dananya, serta mengecek penggunaan dana yang 
mereka salurkan. Selain itu muzakki juga bisa mengetahui tentang program – 
program baru yang akan di jalankan oleh lembaga. Pihak LazisMU memiliki 
aplikasi dengan nama LazisMU, sedangkan DT Peduli memiliki aplikasi 
dengan nama MQ Pay. 
   Sedangkan untuk Laz Ar-Risalah Peduli memang sudah 
menggunakan standar PSAK yang berlaku. Tetapi dalam penghitungan zakat, 
mereka masih terkendala. Sebenarnya sudah ada hitungannya sendiri, setiap 
fundraising sudah punya. Tapi Laz Ar-Risalah Peduli ingin bekerjasama 
dengan FKAM untuk aplikasi penghitungan zakat. Sehingga nanti diharapkan 
mempermudah kerja para amil penghimpunan dana. Untuk web mereka 
masih menginduk pada yayasan Ar-Risalah yakni www.ar-risalah.org. 
Kemudian untuk media sosial mereka sudah  mempunyai secara pribadi akan 
tetapi dalam pengelolaan kurang. Sedangkan untuk aplikasi mobile yang 
memudahkan para muzakki, mereka juga belum mempunyai.  
  Selain 4 kendala diatas, peneliti menemukan beberapa kendala 
lainnya yang dihadapi oleh organisasi pengelola zakat di Solo dalam 
penghimpunan dana zakat. Pertama, adanya kompetitor antar organisasi 
pengelola zakat. Organisasi pengelola zakat di Surakarta ini luar biasa 
banyak. Data yang kami punya itu organisasi pengelola zakat di Solo Raya itu 
lebih dari 30 baik itu yang berskala nasional, provinsi dan daerah.  
  Kedua, kebijakan dari pemerintah yang masih rancu. Rancunya 
begini, kenapa kok kita bilang kebijkan pemerintah soalnya. Di Solo 70% 
orangnya adalah pegawai. Berbagai kebijakan yang di buat oleh pemerintah 
itu terkadang wadahnya itu tidak siap. Harus ada alternatif wadah selain 
wadah itu. Apakah seluruh pegawai pemerintahan dari tingkat kelurahan 
sampai pemerintah kota yang sudah wajib zakat harus ke BAZNAS. 
 Pertanyaannya apakah BAZNAS sanggup menerima dan menyalurkan, kan 
harus ada alternatif. Jadi golongan ini yang percaya pada lembaga A ke 
lembaga A, dan golongan yang percaya pada lembaga B ke lembaga B.  
4.4.4. Strategi Pengembangan  
  Dengan melihat pada kondisi kekinian diatas dan hambatan yang 
menjadi kendala perkembangan pengelolaan zakat di atas. Maka harus 
disusun strategi pengembangan dalam pengelolaan zakat. Strategi ini 
diantaranya adalah membudayakan kegiatan berzakat, melakukan 
penghimpunan yang cerdas, melakukan perluasan dalam bentuk penyaluran, 
meningkatkan sumber daya manusia, memfokuskan pada beberapa program 
(AlArif 2012: 403) 
  Hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti dari 6 informan 
yang berasal dari 3 organisasi pengelola zakat adalah ke 3 organisasi 
pengelola zakat ini menerapkan strategi yang berbeda dalam menyikapi 
kendala yang dihadapi. Pertama LazisMU, untuk memberdayakan kegiatan 
zakat mereka mengandalkan da‟i – da‟i yang mereka punya untuk 
memberikan sosialisasi dijamaah pengajian. Kemudian mereka juga aktif 
mensosialisasikan zakat melalui media sosial yang mereka kelola, seperti 
facebook, twiiter dan lain sebagainya.  
  Kedua di DT Peduli Solo, ada beberapa langkah yang diambil guna 
untuk mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat tentang zakat. 
Langkah yang diambil seperti memberikan sosialisasi lewat jamaah pengajian 
 mereka. Kemudian mengadakan kegiatan seminar tentang zakat yang 
diberikan kepada para mahasiswa. Selanjutnya adalah menjalankan program 
yang mengena langsung ke masyarakat. Diharapkan dengan pengadaan 
program tersebut, masyarakat akan tahu tentang lembaga zakat. 
  Laz Ar-Risalah Peduli sendiri dalam kegiatan mengakampanyekan 
wajib zakat melakukan sosialisasi pada orang tua asuh. Jadi Laz Ar-Risalah 
akan menyebarkan semacam formulir kepada para orang tua asuh. Nantinya 
orang tua asuh yang tertarik menjadi donatur di Laz Ar-Risalah Peduli bisa 
mengisi formulir tersebut. Sedangkan untuk kegiatan penyadaran di 
masyarakat, sampai sekarang masih dirintis. 
  Selanjutnya adalah menjawab tantangan tentang memperbanyak 
jumlah muzakki dan juga menjaga komitmen dari muzakki lama. Berkaitan 
dengan, bagaimana organisasi pengelola zakat dapat menarik simpatis dari 
masyarakat untuk kemudian mau bergabung menjadi donatur. Mereka 
bersepakat bahwa kegiatan yang paling berpengaruh dalam menarik simpatis 
masyarakat adalah memberitakan program pentasarufan kepada mereka. 
Pemberitaan ini bisa lewat media sosial dan juga web organisasi pengelola 
zakat. Bisa juga lewat media berita online maupun cetak, kemudian brosur 
atau pamflet. Bahkan bisa juga melalui iklan di layanan tv.  
 
 
   Dari LazisMU Solo menambahkan tentang pentingnya surat 
intruksi pimpinan daerah Muhamadiyah untuk wajib zakat. Kalau sudah ada 
surat itu insya allah mereka mau berzakat. Termasuk guru – guru potong gaji 
Rp. 10.000 itukan meningkatkan pendapatan tapi sampai sekarang itu belum 
ada.”  
  Pihak Laz Ar-Risalah Peduli, juga menambahkan selain itu kita 
harus ada publik figur yang berpengaruh. dan juga harus sesuai dengan visi 
misi lembaga, jika visi misi jelas maka donatur tidak akan ragu dalam 
menyalurkan dananya. Jadi yang paling penting adalah menjelaskan visi misi 
lembaga pada donatur.”  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abidah 
(2016) tentang analisis strategi fundraising terhadap peningkatan pengelolaan 
ZIS pada lembaga zakat di Ponorogo. Keberadaan Amil profesional dalam 
lembaga zakat sangat dibutuhkan. Amil perlu memahami visi dan misi 
institusi secara jelas. Tidak hanya itu, penjelasan mengenai visi dan misi 
institusi pada calon donor atau muzakki juga membangun rasa percaya. 
Mereka akan yakin bahwa donasi yang diberikan jatuh pada institusi yang 
tepat. 
  Selanjutnya untuk mengatasi kendala SDM, ada beberapa hal yang 
menjadi acuan suatu organisasi pengelola zakat untuk kemudian merekrut 
SDM yang berkualitas. Di LazisMU Solo, mereka mengoptimalkan aktivis – 
aktivis dari organisasi otonom muhammadiyah misal dari IPM, IMM, dan 
 lainnya. Itu menjadi satu alasan kemudian kita merekrut SDM untuk 
kemudian mau bekerja di LazisMU.  
  Kalau DT Peduli Solo, mengutamakan lulusan dari pesantren 
Daaurut Tauhid. Jadi mereka yang baru bergabung ini sudah tahu seluk beluk 
dari DT Peduli sendiri. Sehingga nanti tidak harus mengajari dari awal lagi. 
Tinggal nanti, memoles sedikit dan juga diberikan pengetahuan tentang 
lembaga zakat supaya menjadi amil yang profesional.  
Cara DT Peduli untuk meningkatkan kualitas dari SDM adalah 
dengan mengadakan upgreding disetiap devisi. Setiap kepala keseketariatan 
cabang mempunyai target untuk melakukan upgreding/seminar untuk 
mengembangkan kemampuan SDM yang ada di cabang. Misalkan dalam 
setahun harus buat 8 kali upgreding, jadi memberikan pelatihan – pelatihan. 
DT Peduli sendiri setiap 3 bulan sekali melakukan pelatihan, tidak hanya 
pelatihan tentang zakat tetapi ada pelatihan lainya juga.  
Dari pihak Laz Ar-Risalah Peduli, mereka mengungkapkan dalam 
perekrutan ada beberapa hal yang diprioritaskan. Pertama adalah harus 
dimiliki oleh calon amil adalah jiwa sosial yang tinggi. Kemudian harus 
mempunyai komunikasi yang bagus kepada donatur. Ketiga, harus 
mempunyai mental yang kuat karena akan banyak menerima cibiran. 
Keempat, adalah harus dapat menjaga sopan santun. Sedangkan kelima 
adalah harus mempunyai dan memahami visi dan misi dari lembaga.  
 Kemudian persoalan mengenai masih sempitnya segmentasi zakat. 
Bagaimana sebuah organisasi pengelola zakat bisa berkembang dari tingkat 
penghimpunan. Apabila mereka hanya fokus pada satu penghimpunan zakat 
yakni dari zakat mal profesi maupun PNS. Jadi kalau lembaga filantropi mau 
besar, mereka harus melebarkan sayap. Mereka harus lebih mengembangkan 
segmentasi zakat maupun muzakki mereka.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hambali (2013) 
yang dilakukan di organisasi pengelola zakat di Bekasi. Dimana hasilnya 
adalah OPZ harus lebih agresif lagi dalam menghimpun dana zakat. Melalaui 
analisis kualitatif ditemukan bahwa OPZ harus melebarkan ekspansinya pada 
sektor pertanian, perikanan dan kelautan dan sektor perdagangan dan 
penanaman modal merupakan beberapa jenis usaha yang terkena wajib zakat 
mal. Penggalian terhadap seluruh potensi yang begitu besar ini diharapkan 
mempu menyelesaikan program pemerataan pembangunan. 
  
 
  
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab V ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran. Pada 
bagian kesimpulan akan memaparkan ringkasan dari keseluruhan hasil penelitian. 
Sedangkan bagian saran akan memuat saran dan masukan bagi peneliti lain 
supaya dapat melakukan penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian ini. 
5.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
mengenai strategi penghimpunan dana zakat. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa hampir semua organisasi pengelola zakat yang diteliti 
masih memfokuskan diri dalam sosialisasi dan edukasi tentang zakat. 
Kemudian, rata – rata organisasi pengelola zakat ini lebih banyak 
mengelola pada zakat mal profesi. Mereka belum mampu mengembangkan 
penghimpunan di zakat lain. Selain itu, organisasi zakat ini masih terlalu 
tergantung pada basis massa atau jamaah masing – masing. 
2. Kendala atau hambatan yang dialami oleh 3 organisasi pngelola zakat, 
hampir sama dengan apa yang dituliskan oleh peneliti dalam landasan 
teori. Tetapi untuk hambatan dalam teknologi itu tergugurkan. Karena 
realitas sekarang, sudah banyak organisasi pengelola zakat yang lebih 
banyak memanfaatkan teknologi dalam sosialisasinya. Lalu ada hambatan 
lain yang kemudian peneliti temukan, yakni hambatan dari sisi persaingan 
antar organisasi pengelola zakat, kemudian kebijakan dari pemerintah 
 tentang zakat masih rancu, ini kemudian yang mempersulit lembaga untuk 
berkembang. 
3. Dalam strategi pengembangan yang digunakan untuk mengatasi hambatan, 
setiap organisasi memang mempunyai ciri sendiri. Mungkin dalam hal 
memberdayakan kegiatan zakat mereka bersependapat bahwa hal pokok 
yang utama adalah melakukan sosialisasi melalui jamaah pengajian. Tapi 
untuk kemudian menjaring lebih banyak muzakki, setiap organisasi 
pengelola zakat punya cara sendiri. Hal yang sama terjadi ketika sebuah 
organisasi pengelola zakat akan menambah SDM baru. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh pada 3 organisasi 
pengelola zakat yakni LazisMU Solo, DT Peduli Solo dan Laz Ar-Risalah 
Peduli. Maka peneliti ingin memberikan sedikit masukan 
1. Untuk organisasi pengelola zakat, jangan lupa menjaga 4 prinsip yang 
harus dimiliki oleh sebuah organisasi pengelola zakat. Hal ini bertujuan 
untuk menghindari stigma negatif dari masyarakat. 
2. Setiap organisasi pengelola zakat, harus berani keluar dari zona nyaman 
masing – masing, karena masih banyak potensi zakat yang masih belum 
tergali khususnya di Kota Surakarta sendiri. 
3. Organisasi pengelola zakat harus berani merambah segmen – segmen 
pasar secara umum. Jangan hanya terpaku pada induk organisasinya. 
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Hari/Tanggal   : 3 Mei 2018 
Informan         : Bapak Rainalfalah 
Posisi              : Manager Area 
Lokasi             : LazisMU Solo 
 
PERTANYAAN POKOK 
Langkah awal agar supaya penghimpunan zakat bisa 
maksimal adalah mengadakan sosialisasi dan edukasi kepada 
masyarakat tentang peran penting zakat. Sosialisasi dan edukasi ini 
biasanya dilakukan melalui media sosial mulai dari web, facebook, 
dan lainya. Bisa juga dengan bertatapmuka langsung dengan calon 
muzakki atau memanfaatkan event – event tertentu dan juga 
pengajian. Fokus dari muzakki adalah para pegawai negri sipil 
(PNS). Jadi segmentasi zakat paling besar adalah zakat mal dalam 
bidang profesi PNS.  LazsiMU adalah lembaga zakat yang berbasis 
ormas serta mempunyai jamaah yang jelas sehingga memudahkan 
 LazsiMU dalam hal penghimpunan maupun pentasarufan. 
Kendala dalam penghimpunan, pertama adanya 
kompetitor sesama LAZ,  kemudian adalah kesadaran masyarakat 
untuk berzakat masih kurang, lalu presepsi masyarakat terhadap 
Laz yang masih dipandang sebagai lembaga pengemis. LazisMU 
memanfaatkan dai - dai muhamadiyah untuk mensosialisasikan 
tentang zakat. Kemudian juga memberitakan kegiatan lewat media 
sosial supaya masyarakat tahu. Dalam hal menjaga kepercayaan 
donatur, LazisMU memanfaatkan pesan - pesan nasihat, kemudian 
bersilaturahmi langsung ke muzakki. Sedangkan untuk SDM,  
LazisMU memanfaatkan organisasi otonom muhamadiyah dalam 
hal recrutmen SDM baru. 
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Hari/Tanggal  : 3 Mei 2018 
Informan         : Bapak Isnan 
Posisi              : Program dan Fundraising 
 Lokasi             : LazisMU Solo 
 
PERTANYAAN POKOK 
Zakat paling besar pada ranah PNS. Langkah yang 
diambil untuk meningkatkan penghimpunan zakat adalah 
membidik guru – guru muhamadiyah terutama yang PNS agar 
berziswaf di LazisMU. Selain itu juga menjalin kerjasama dengan 
mitra LazisMU seperti Bank Bukopin. Program LazsiMU juga 
harus lebih inovatif. Untuk kendala yang dialami dalam hal 
penghimpunan ada yang pertama adalah persaingan antar lembaga 
zakat tinggi. Lalu keengganan orang untuk berziswaf di lembaga. 
Serta kebijakan dari pemerintah masih belum tegas. Kemudian dari 
sisi LazisMU kurangnya Kreatifitas lembaga zakat. dalam 
penghimpunan dan program. 
Cara LazsiMU dalam meningkatkan donatur adalah 
dengan cara melakukan sosialisasi lewat jamaah pengajian, 
melakukan sosialisasi lewat media sosial, lalu yang tak kalah 
penting adalah intruksi dari pimpinan cabang untuk menarik zakat 
di guru – guru muhamdiyah. LazisMU juga sering mengirim sms 
tausiyah, memberikan majalah, dan juga bersinergi dengan amal 
usaha guna untuk menjaga para donatur agar tetapo berkomitmen. 
 Dalam hal perbaikan SDM, hanya perlu melakukan edukasi 
kedermawanan pada setiap SDM baru. 
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Hari/Tanggal  : 11 Juni 2018 
Informan         : Ibu Dewi Anita 
Posisi              : Program 
Lokasi             : DT Peduli Solo 
 
PERTANYAAN POKOK 
DT Peduli Solo lebih banyak menghimpun zakat dari 
sektor zakat mal profesi. Profesi disini kami katakan profesi secara 
umum misal seperti dokter, karyawan, guru dan lainya. Sedangkan 
untuk para PNS, kita juga menerima tetapi porsinya masih sangat 
sedikit karena itu merupakan ranah dari BAZNAS. DT Peduli itu 
sudah memilliki publik figur yang terkenal yakni Aa Gym, dimana 
kita semua tahu bahwa beliau merupakan salah satu ustadz ternama 
di Indonesia. Sehingga kita sudah memiliki jamaah pasti yang kita 
kelola menjadi muzakki. 
 Jika terkait kendala, untuk penghimpunan belum ada 
kendala yang berarti. Tetapi justru bagi saya kendala itu ada pada 
kekurangan SDM dalam menjalankan program. Karena lewat 
program, masyarakat akan tahu DT Peduli jadi harus bisa 
mengembangkan program – program yang mengena di masyarakat. 
Selain itu juga harus mengerti keinginan dari muzakki tentang 
program – program yang ingin mereka bantu. DT juga sering 
mengirim pesan tausiyah dan juga memposting kegiatan program 
yang telah berjalan ke media sosial. Agar supaya masyarakat tahu 
bahwa program mereka telah berjalan. Sedangkan untuk SDM, DT 
Peduli lebih mengutamakan lulusan dari pesantren Daarut Tauhid. 
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Hari/Tanggal  : 3 Juli 2018 
 Informan         : Bapak Ardhi Pradityo Utomo S.E 
Posisi              : Manajer Fundraising 
Lokasi             : DT Peduli Solo 
 
PERTANYAAN POKOK 
Kegiatan utama kita adalah mengkampanyekan kegiatan berzakat 
kepada masyarakat. Supaya mereka sadar, akan pentingnya zakat. 
Selanjutnya untuk lebih menarik donatur kita harus bisa menjalin 
kerjasama dengan tokoh – tokoh ternama yang ada dimasyarakat. 
Lalu kita harus lebih kreatif dalam mengelola media sosial dan web 
lembaga. Di kita zakat mal profesi bisa sebesar 45% dan PNS 
hanya antara 15 – 20%. 
Meningkatkan eksistensi lembaga bisa dengan cara promosi besar 
– besaran. Atau bisa juga meningkatkan service excellent sehingga 
donatur merasa lebih terpuaskan dalam segi pelayanan. Kendala 
dalam penghimpunan bisa terjadi dari sisi SDM yang tidak inovatif 
dan kurang percaya diri. Kemudian dari sisi masyarakat yang 
belum sadar akan zakat. Kemudian juga tingkat kepercayaan 
masyarakat tererhadap LAZ masih kurang. 
Untuk menanggulangi kendala tersebut biasanya kita melakukan 
 sosialisasi lewat kajian. Lalu kita juga melakukan seminar kepada 
mahasiswa. Ketiga, kita memberitakan program lewat media sosial 
sehingga masyarakat tahu tentang program kita. Kita juga 
memberikan laporan keuangan yang sudah diaudit ke masyarakat 
melalaui web. Kalau SDM sendiri  masyarakat umum boleh 
bergabung dengan DT Peduli tapi dengan persyaratan tertentu. 
Sedangkan untuk masalah menjaga kualitas SDM, di kita 
mengadakan upgreding yang kami lakukan setiap 3 bulan sekali 
misalnya. 
From Wawancara 
0 5 
 
Hari/Tanggal  : 27 Juli 2018 
Informan         : Mas Mustofa 
Posisi               : Program 
Lokasi             : Laz Ar-Risalah Peduli 
 
PERTANYAAN POKOK 
Kalau dikami penghimpunan zakat paling besar ada pada zakat 
 profesi umum. Dalam penghimpunan kami memanfaatkan nama 
besar yayasan Ar-Risalah, sehingga akan lebih memberikan 
kepercayaan kepada para donatur. Selain itu kita juga 
memanfaatkan UPT – UPT  yang dimiliki oleh yayasan Ar-Risalah 
untuk promosi lembaga kita. 
Meskipun demikian kita juga masih menemui presepsi masyarakat 
terhadap lembaga zakat masih negatif. Presepsi ini terbentuk 
karena pemahaman masyarakat tentang ZIS masih kurang. Kalau 
lembaga zakat ingin lebih dikenal di masyarakat maka mereka 
harys melebarkan sayapnya. Lalu mereka harus menemukan publik 
figur yang bisa memberikan pengaruh positif. Serta lembaga harus 
selalu memberitakan kegiatan – kegiatan mereka lewat media 
sosial. Edukasi juga perlu terus dilakukan. 
From Wawancara 
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Hari/Tanggal  : 1 Agustust 2018 
Informan         : Bapak Joko 
Posisi              : Fundraising 
Lokasi             : Laz Ar-Risalah Peduli 
 
 PERTANYAAN POKOK 
Penghimpunan kita masih dikisaran zakat profesi. Untuk lainya 
belum karena terkendala perizinan. Pada saat penghimpunan kita 
tertolong nama besar dan ketenaran Yayasan Ar-Risalah sehingga 
donatur lebih percaya kepada kita. Tapi meskipun begitu 
penolakan dari masyarakat itu masih ada juga. Jadi ketika mau 
menitipkan kotak sedekah dan lainya kita ditolak. 
Maka dari itu SDMnya haruslah mempunyai mental yang kuat, 
karena akan sering menjumpai penolakan – penolakan tersebut. 
Kalau dikami mental dari SDM itu juga masih lemah. Tapi kita 
terus memberi motivasi untuk mereka untuk tidak menyerah. 
Selain mental SDM juga harus punya komunikasi yang bagus dan 
sopan santun. Mereka juga harus paham ketika memaparkan visi 
misi lembaga. Untuk saat ini fokus kita dalam penghimpunan 
adalah mengarahkan guru – guru di Ar-Risalah untuk berziswaf di 
Laz Ar-Risalah peduli 
 
 From Observasi 
Hari/Tanggal  : 3 Mei 2018 
Lokasi            : Kantor LazsiMU Solo  
 
ISI 
Kantor LazisMU Solo terletak di dalam gedung Muhammadiyah 
Surakarta. Secara geografis gedung Muhammadiyah Surakarta ini 
letaknya berada di tengah perkotaan, jadi secara tidak langsung 
memudahkan masyarakat untuk mencarinya. Akan tetapi, 
keberadaan kantor lembaga zakat yang berada di dalam gedung, 
menyebabkan masyarakat tidak mengetahui tentang keberadaan 
lembaga zakat ini. Informasi lembaga bisa didapatkan melalui 
orang – orang yang berada dilingkungan muhammadiyah semisal 
organisasi otonomnya.  
Kantor zakat LazisMU, tidak begitu luas, hanya sekitar 3x4 m. 
Dimana terdapat 2 seperangkat komputer, dan juga ditempati oleh 3 
orang pegawai lembaga zakat. Selain itu, LazsiMU Solo juga 
memiliki mobil layanan umat. Secara kegiatan atau program 
LazisMU Solo masih dalam tahap memberi, untuk memberdayakan 
masih belum begitu. 
 
  
 From Observasi 
Hari/Tanggal  : 11 Juni 2018 
Lokasi            : Kantor DT Peduli Solo 
 
ISI 
Letak kantor DT Peduli Solo juga berada di tengah perkotaan. 
Ditambah letaknya yang berada di tepi jalan raya, membuat 
masyarakat lebih tahu akan keberadaan DT Peduli Solo. Untuk 
sekala kantor, DT Peduli lebih baik dibandingkan dengan 2 
organisasi zakat lain. Hal ini bisa dilihat, dari kantor DT Peduli 
yang menyerupai kantor lembaga keuangan secara umum. 
Sehingga masyarakat bisa lebih percaya untuk menitipkan dananya. 
Dari segi pelayanan, DT Peduli juga lebih baik dibandigkan dengan 
2 oragnisasi pengelola zakat lainya. Karena mereka menempatkan 
2 pegawai, yang ditugaskan untuk melayani tamu yang datang ke 
kantor. Mereka juga menerapkan service excellent yang digunakan 
dalam pelayanan. Pembagian tugas di DT Peduli juga tersusun 
dengan rapi, sehingga setiap orang yang bekerja sesuai dengan 
tanggung jawab masing – masing. 
Dalam segi pelayanan ummat, DT Peduli sudah memiliki desa 
binaan sendiri dan juga mulai mewujudkan sebuah masyarkat yang 
mandiri. Hal ini ditunjukan dengan program – program 
pemberdayaan yang sudah dijalankan oleh DT Peduli.  
 
  
 From Observasi 
Hari/Tanggal  : 27 Juni 2018 
Lokasi            : Kantor Laz Ar-Risalah Peduli 
 
ISI 
Secara geografi, Laz Ar-Risalah peduli terletak di tengah 
pemukiman padat penduduk. Sehingga masyarakat banyak yang 
tidak tahu tentang Laz Ar-Risalah peduli. Kantor Laz Ar-Risalah 
Peduli juga hanya berupa rumah kontrakan sederhana yang berbagi 
dengan salah satu warga masyarakat. 
Dari segi pelayanan juga masih kurang, ini dilihat dari tertutupnya 
kantor Laz Ar-Risalah peduli. Meskipun didepan kantor sudah 
dipasang plakat penanda kantor, akan tetapi suasana yang sunyi 
menyebabkan suasuna kurang terbukanya lembaga terhadap 
masyarakat ketara jelas.  
Sedangkan untuk programnya, Laz Ar-Risalah peduli masih 
terfokus pada unit pelayanan terpadu yang dimiliki oleh yayasan 
Ar-Risalah. Sedangkan dalam penghimpunan mereka masih 
codong pada usaha door to door melalui toko ke toko.  
 
 Daftar Lampiran Gambar/Foto 
     
Suasana Pelayanan Di Kantor DT Peduli Solo 
Foto dengan Bapak Ardhi Selaku manajer Fundraising DT Peduli Solo 
   
Foto dengan Mas Mustofa selaku Bagian Program di Laz Ar-Risalah Peduli 
Foto dengan Bapak Joko selaku Manajer Fundraising di Laz Ar-Risalah 
Peduli 
   
Suasana Perkantoran Laz Ar-Risalah Peduli 
  
  
Salah Satu Fitur pelayanan penghimpunan yang memudahkan muzakki di 
LazsiMU Solo 
   
Suasana Kantor LazisMU Solo 
  
Foto wawancara dengan bapak Isnan Selaku bagian program dan 
fundraising di LazsiMU Solo 
Foto Dengan Bapak Rainalfalah selaku 
Manajer Area di LazisMU Solo 
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